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MOTTO 
 
 ًةَراَِتج َنوُكَت َنوُكَت نَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْـيَـب ْمُكَلاَوَْمأ ْاوُلُكَْأت َلا اوُنَمآ َنيِذَلا اَهـُّيَآ َاي
 ْمُكِب َناَك َهّللا َّنِإ ْمُكَسُفَنأ ْاوُلُـتْقَـت َلاَو ْمُكنًم ٍضَارَـت نَع.اًميِحَر  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
(QS An-Nisa’ : 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
 ix 
 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
 x 
 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
 xi 
 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ◌ Fathah A A 
 ِ◌  Kasrah I I 
 ُ◌  Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
 xii 
 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
 xiv 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 
dihubungkan dengan kata sambung. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam 
tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
 xvi 
 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر اللهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله اللها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 xvii 
 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Fery Adik Mawarni NIM: 162111017, “PRAKTIK BARTER DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Desa Gedangan Kaliwuluh, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar)”  
Jual beli merupakan pertukaran antara harta dengan harta atas dasar 
keridhaa kedua belah pihak. Jual beli suatu kebiasaan dalam masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan nya sehari-hati. Barter merupakan tukar menukar barang 
dengan barang tanpa menggunakan uang, melainkan menggunakan barang. Jual 
beli barter masih diterapkan di Desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. 
Masalah yang tertuang dalam skripsi ini yaitu bagaimana praktik jual beli 
dengan sisten barter di Masyarakat Desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar? Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
praktik jual beli dengan sisten barter di Masyarakat Desa Gedangan Kaliwuluh, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar?  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, 
dokumentasi, kemudian diolah dengan cara menelaah data sehingga dapat 
ditemukan makna yang sebenarnya. Analisis yang digunakan adalah analisis 
deduktif. Lokasi penelitian ini mengambil tempat di Desa Gedangan Kaliwuluh, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. 
Hasil penelitian ini bahwa praktik jual beli barter antara beras dengan 
sayuran sudah sesuai dengan hukum Islam, dimana antara kedua belah pihak 
sebelum melakukan transaksi barter sudah mempunyai kesepatakan terlebih 
dahulu. Jika barang yang yang akan ditukarkan kurang atau lebih maka kedua belah 
pihak salin rela dan tolong menolong antara keduanya. Menurut hukum Islam 
praktik barter di Desa Gedangan Kaliwuluh sudah sesuai dengan rukun dan syarat 
dalam jual beli, dimana ada penjual dan pembeli yang sudah memiliki kemampuan 
untuk melakukan jual beli, yakni berakal sehat, tidak gila dan kehendak sendiri. 
Objek yang digunakan kebutuhan pokok sehari-hari maka dari itu sudah termasuk 
barang yang dapat dimanfaatkan. Dalam ijab qabul bahwa Desa Gedangan 
Kaliwuluh sudah mempunyai kesepakatan di awal sebelum kedua belah pihak 
melakukan jual beli terutama dalam barang yang akan ditukarkan. Dalam 
melakukan transaksi barter di Desa Gedangan menggunakan prinsip tolong-
menolong antara kedua belah pihak untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Kata Kunci : Jual Beli Barter, Hukum Islam 
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ABSTRACT 
Fery Adik Mawarni NIM: 162111017, “PRAKTIK BARTER DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Desa Gedangan Kaliwuluh, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar)”  
Buying and selling is an exchange between assets and assets based on the 
pleasure of both parties. Buying and selling a habit in society to meet their daily 
needs. Barter is the exchange of goods for goods without using money, but using 
goods. Barter buying and selling is still applied in Kaliwuluh Gedangan Village, 
Kebakkramat District, Karanganyar Regency. 
The problem outlined in this thesis is how to practice buying and selling 
with barter system in the Gedangan Kaliwuluh Village Community, Kebakkramat 
District, Karanganyar Regency? What is the review of Islamic law on the practice 
of trading with barter systems in the Gedangan Kaliwuluh Village Community, 
Kebakkramat District, Karanganyar Regency? 
This study uses a qualitative approach to field research using data collection 
techniques, namely by interviews, documentation, and then processed by analyzing 
the data so that it can be found the real meaning. The analysis used is deductive 
analysis. The location of this research took place in the Village of Gedangan 
Kaliwuluh, Kebakkramat District, Karanganyar Regency. 
The results of this study that the practice of buying and selling barter 
between rice is in accordance with Islamic law, where between the two parties 
before making a barter transaction already has an agreement in advance. If the items 
to be exchanged are more or less then both parties copy willingly and please help 
between the two. According to Islamic law the practice of barter in Kaliwuluh 
Gedangan Village is in accordance with the pillars and conditions of sale and 
purchase, where there are sellers and buyers who already have the ability to buy 
and sell, namely common sense, not crazy and their own will. Objects that are used 
for basic daily necessities are therefore included as items that can be utilized. In the 
qabul consent, that the Gedangan Kaliwuluh Village already has an agreement at 
the beginning before the two parties buy and sell, especially in goods to be 
exchanged. In conducting barter transactions in the Village of Gedangan using the 
principle of help and assistance between the two parties to meet their daily needs. 
Keywords: Buying and Selling Barter, Islamic Law 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial, manusia tidak lepas dengan transaksi 
jual beli, jual beli yang dilakukan oleh kedua belah pihak antara penjual dan 
pembali dan mengikat satu sama yang lain nya. Dengan melakukan 
transaksi jual beli manusia bisa mendapatkan kebutuhan sehari-hari apa 
yang dibutuhkan. Setiap manusia dimana terjadi tukar menukar barang 
dengan barang dan ada penjual dan pembeli. Dimana setiap orang akan 
memenuhi kebutuhan khusus, dalam jual beli tejadi perjanjian antara kedua 
belah pihak antara penjual dan pembeli. 
Dalam kehidupan manusia dan juga masyarakat bukan hanya yang 
terjadi pada masa lalu, tapi juga masa kini dan sekaligus juga bisa 
memprediksi apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Dalam 
sejarah sosial menempatkan manusia masa lalu yang lebih spesifik 
menempatkan manusia sebagai masyarakat sosial dan bukan sebagai suatu 
sepsis.1 
Begitu juga dengan manusia yang sebagai makhluk sosial, artinya 
dimana manusia sebagai warga masyarakat yang dalam kehidupan sehari-
hari membutuhkan orang lain dan tidak bisa hidup sendiri. Walaupun dalam 
                                                            
        1 Danu Aris Setiyanto,”Pemikiran Hukum Islam Imam Malik Bin Anas (Pendekatan Sejarah 
Sosial “,Jurnal Al-Ahkam,(Surakarta) Vol.1 Nomer 2, 2016, hlm.105 
2 
 
 
 
kehidupan manusia sudah mempunyai harta kekayaan, dan kehidupan yang 
layak akan tetapi manusia masih membutuhkan orang lain dalam kehidupan 
nya. Islam mengatur transaksi sesama dalam melakukan kegiatan 
muamalah,  yang mana muamalah yaitu segala peraturan yang diciptakan 
oleh Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam hidup 
dan kehidupan.2  
Jual beli merupakan sebuah transaksi yang melibatkan pihak pembeli 
(al-musytari) atau yang mewakili dan pihak penjual (al-bai’) atau yang 
mewakili dan barang atau objek jual beli (mustman). Jadi jual beli 
merupakan sebuah transaksi yang mengikat para pihak yang terlibat, baik 
dilakukan secara lisan, tertulis maupun elektronik.3 
Barter adalah transaksi pertukaran kepemilikan antara dua barang yang 
berbeda jenis,seperti menukar pesawat terbang dengan ketan. Beberapa 
kalangan berpendapat bahwa barter sebaiknya tidak dilakukan dengan 
alasan bahwa bisa jadi salah satu pihak dirugikan karena berbeda harga yang 
signifikan. Semua pihak yang melakukan proses barter harus diberikan 
kesempatan untuk memeroleh informasi mengenai harga barang-barang 
yang dipertukarkan. Barter dapat dilakukan dan tidak bertentangan dengan 
                                                            
       2 Andul Rahman Ghazaly, dkk 2010 ”Fiqih Muamalah”  Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, hlm.3 
        3 Irwan Abdulloh,”Pasar Modal Syariah”,(Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm.49 
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syariah. Namun demikian, diperlukan aturan yang jelas , terutama tentang 
informasi harga.4  
Pada zaman sekarang dalam melakukan transksi jual beli sangatlah 
mudah dengan hanya menggunakan uang sebagai alat tukar, jadi masyarakat 
sudah mudah dengan melakukan jual beli. Berbeda dengan zaman dulu, 
pada zaman dahulu jual beli dengan berter yaitu dengan cara menukar 
makanan pokok dengan sayuran. 
Melihat transaksi barter, di Desa Gedangan masih melakukan transaksi 
barter untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, masih ada beberapa 
orang yang melakukan transaksi berter ada 3 pembeli yaitu itu ibu Siyem, 
ibu Yat, ibu Semi dan penjualnya ada 2 yaitu ibu Tami dan ibu Tani. 
Transaksi barter yang dilakukan yaitu menukar beras dengan sayuran 
dimana beras itu tidak ditimbang terlebih untuk ditukarkan dengan sayuran, 
akan tetapi masyarakat Desa Gedangan  menggunakan batok kelapa untuk 
menakar beras yang akan ditukarkan dengan sayuran.5 
Dimana beras yang sudah ditakar mengunakan batok kelapa itu 
kemudian di bawa ke penjual sayuran, dimana penjual sayuran itu bertempat 
di halam rumah warga dan ada juga yang berada di prapatan, dimana 
prapatan terletak di perempatan jalan yang hanya ada dua penjual saja. 
                                                            
       4 Sunarto , 2007 ”Panduan Praktis  Transaksi  Perbankan Syariah”, (Jakata : Zikrul 
Hakim),hlm.49 
      5 Siyem, Pembeli, Wawancara Pribadi, 17 Oktober 2019, jam 16.00-17.00 WIB. 
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Setalah itu beras yang sudah ditakar menggukana batok tersebut tidak 
ditimbang lagi oleh penjual. 
Dalam rukun dan syarat dalam jual beli pihak yang berakad mengetahui 
status barang mulai dari kualitas, jenis, harga dan tempat penyerahan,6 oleh 
karena itu dalam transaksi jual beli dengan sistem barter beras dengan 
sayuran yang dilakukan masyarakat desa Gedangan itu dalam barang yang 
akan ditransaksikan beras nya tidak diketahui berapa Kg hanya tergantung 
sama takaran batok kelapa saja. 
Sesuai realita dan fenomena yang terjadi, barter merupakan hal yang 
sudah menjadi suatu kebiasaan di masyarakat desa Gedangan Kaliwuluh 
dalam memenuhi kebutuhannya, karena mereka menganggap bahwa dengan 
sistem barter memudahkan dalam keadaan yang mendesak yang sedang 
tidak memiliki uang untuk membeli sayuran, maka dengan melakukan jual 
beli barter dapat terpenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga penulis 
mengambil judul PRAKTIK BARTER DALAM PERSPEKTIF 
HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Desa Gedangan Kaliwuluh 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten karanganyar) 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik barter di masyarakat desa Gedangan Kaliwuluh 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar?  
                                                            
       6 Andri Soemitra,”Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah”,(Jakarta:Prenadamedia 
Group,2019), hlm. 65 
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik barter di 
masyarakat desa Gedangan Kaliwuluh Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik barter di masyarakat desa Gedangan 
Kaliwuluh Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik barter di 
masyarakat desa Gedangan Kaliwuluh Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritik. 
Untuk menambah wawasan pengetahuan, pengalaman dan 
pedoman dalam jual beli dengan sistem Barter. Menjadi salah satu 
bahan pertimbangan bagi penelitian dan kajian-kajian berikutnya 
yang mempunyai kesamaan topik atau permasalahan. 
2. Manfaat Praktis. 
Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih berhati-
hati dalam memilih barang agar terhindar dari unsur-unsur yang 
ketidakpastian (gharar). Agar masyarakat desa Gedangan tidak 
merugikan diri sendiri atau orang lain untuk membeli barang. 
E. Kerangka Teori 
1. Jual beli. 
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a. Pengertian Jual beli. 
Jual beli artinya menukar barang dengan barang atau barang 
dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang 
terhadap orang lian atas dasar kerelaan kedua belah pihak.7 Jual 
beli dikenal dan banyak dilakukan oleh masyarakat karena 
terdapat manfaat dan urgensi sosial, yang apabila dilarang akan 
menimbulkan berbagai kerugian. Berdasarkan hal ini, ulama 
fikih sepakat bahwa seluruh transaksi (jual beli) yang dilakukan 
manusia hukum asalnya adalah diperbolehkan, kecuali terdapat 
dalil yang melarangnya.8 
9َابِّرلا َمَّرَحَو َعْيَـبْلا ُاللها َّلَحَأَو 
Artinya : “dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”. 
b. Rukun dan Syarat Jual beli 
1) Adanya pelaku yaitu penjual dan pembeli, syaratnya yaitu: 
a) Baligh (dewasa) dan Berakal, Tidak terkena larangan 
transaksi, Bukan orang gila 
b) Saling ridha/kehendak pribadi dan tidak ada paksaan 
c) Ada hak milik penuh 
                                                            
      7 Ibn Mashud, 2007, “ Fiqih Madzhab Syafi’I “, (Bandung:Pustaka  Setia) hlm. 22 
       8 Masjupri,”Fiqh Muamalah I”, (Surakarta:FSEI Publishing, 2013), hlm.7 
       9 Q.S Al-Baqarah:275 
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2) Adanya barang/jasa yang diperjual belikan, syaratnya : 
a) Ada saat transaksi 
b) Merupakan harta yang memberi manfaat dan boleh 
dimanfaatkan menurut syariat islam 
c) Barang milik penjual 
d) Mampu diserah terimakan oleh pelaku akad pada saat 
transaksi atau pada saat yang telah disepakati. 
e) Pihak yang berakad mengetahui status barang 
(kualitas,jenis,harga,waktu dan tempat penyerahan). 
3) Adanya nilai tukar (harga barang), syaratnya : 
a) Harga disepakati kedua belah pihak 
b) Diserahkan pada waktu akad (transaksi) 
c) Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan 
secara tunai (alba’ al-hal), tangguh (al-bai’ al-
mu’ajjal), dan angsuran/bertahap (al-bai’ bi al-
taqsith). 
4) Adanya akad/transaksi, syaratnya : 
a) Adanya ijab dan qabul antara kedua belah pihak 
b) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis 
c) Tidak bersangkutan dengan pihak lain 
d) Tidak berselang berwaktu yaitu tidak ada yang 
memisahkan antara keduanya. 
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e) Adanya sighat dapat dilakukan dengan ucapan 
(qauliyah), perbuatan (fi’liyah).10 
c. Macam-macam Jual beli 
Dari segi aspek objekya jual beli dibedakan menjadi empat 
macam: 
1) Mu’awadhah yaitu akad yang berlaku atas dasar timbal 
balik seperti jual beli.11 Mu’awadhah berasal dari kata 
‘awadha dalam bahasa arab yang artinya tukar-menukar, 
mengganti kerugian, membalas jasa, menembus dan 
memberi kompensasi. 
Mu’awadhah adalah akad yang dilakukan karena 
adanya motif bisnis seperti jual beli, sewa atau lainnya 
sehingga cara yang ditempuh dapat berupa pertukaran harta 
dengan jasa (sewa benda atau upah untuk tenaga). Atau 
akad muawadhah yaitu akad-akad yang berlaku atas dasar 
timbal balik, seperti jual beli, sewa-menyewa.12 
2) Bai’ al-Muthlaq, atau al-‘ain bil-dain, yakni jual beli 
barang dengan barang lain secara tangguh atau menjual 
                                                            
       10 Andri Soemitra,”Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah”,(Jakarta:Prenadamedia 
Group,2019), hlm. 65-67 
       11 Ahmad Ifham Sholihin, “ Buku Pintar Ekonomi Syariah”, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 
2013), hlm. 23 
       12 Rian, “Pembagian Akad Fiqh Muamalah dalam SIstem Ekonomi Islam”, dikutip dari 
https://www.ekonomiislam.net/2017/10/inilah-3-pembagian-akad-dalam-fiqh-muamalah-dalam-
sistem-ekonomi-islam.html?m=1 diakses pada 15 November 2010. 
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barang dengan tsaman secara mutlaq, seperti Dirham, 
Rupiah dan Dolar 
3) Bai’ al-Sharf, atau bai’ al-dain bil-dain, yakni 
menjualbelikan tsman(alat pembayaran) dengan isaman 
lainnya,13 atau tukar menukar emas dengan emas atau 
dengan perak. Bentuk jual beli ini memiliki syarat yaitu : 
a) Serah terima sebelum berpisah badan di antara kedua 
belah pihak. 
b) Sama jenisnya barang yang dipertukarkan. 
c) Tidak terdapat khiyar syarat di dalamnya. 
d) Penyerahan barangnya tidak ditunda.14 
4) Bai’ al-Salam, atau bai’ al-dain bil-‘ain. Dalam hal ini 
barang yang diakadkan bukan berfungsi sebagai mabi’ 
melainkan berupa dain (tanggungan) sedangkan uang yang 
dibayarkan sebagai tsaman, bisa jadi berupa ‘ain dan bisa 
berupa dain’ namun harus diserahkan sebelum keduanya 
berpisah. Oleh karena itu tsaman dalam akad salam berlaku 
sebagai ‘ain.15 
2. Pengertian Barter 
                                                            
       13 Ghufron A. Masadi,”Fiqh Muamalah Kontekstual”, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2002), 
hlm.141 
        14 Enang Hidayat, “Fiqih Jual Beli”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm.48 
       15 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual..., hlm. 142 
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Barter adalah transaksi pertukaran kepemilikan antara dua 
barang yang berbeda jenis, seperti menukar pesawat terbang dengan 
ketan. Beberapa kalangan berpendapat bahwa barter sebaiknya tidak 
dilakukan dengan alasan bahwa bisa jadi salah satu pihak dirugikan 
karena bereda harga yang signifikan. Semua pihak yang melakukan 
proses barter harus diberikan kesempatan untuk memeroleh 
informasi mengenai harga barang-barang yang dipertukarkan.16 
Mengindikasikan adanya riba jika tidak memenuhi 2 (dua) 
syarat sebagai berikut: 
a. Ukuran keduanya harus sama, berta (jika satuan barang 
berdasarkan timbangan) atau volume (jika satuan barangnya 
barupa liter). 
b. Serah terima kedua barang harus tunai di majelis akad, tidak 
boleh 10 gram emas Singapura diterima sekarang dan 10 gram 
emas Jakarta diserahkan dilain hari. 
Apabila kedua syarat tersebut tidak dipenuhui, maka para 
ulama sepakat bahwa transaksi yang dilakukan itu dinyatakan 
tidak sah. 17 
3. Pengertian Riba 
a. Pengertian Riba 
                                                            
       16 Sunarto” 2007 “Panduan PraktisTransaksi Perbankan Syariah”,( Jakata : Zikrul Hakim), 
hlm.49 
       17 Erwin Tarmizi, “Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor:PT Berkat Mulia Insani, 
2017), hlm.531 
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Riba secara bahasa berarti tambahan. Sedangkan menuurt 
pengertian istilah, riba’ adalah melebihi sesuatu, dan 
menangguhkan pembayaran sesuatu tertentu dengan kompensasi 
tertentu pula.18 
b. Macam-macam riba 
1) riba qard , yaitu riba yang terjadi pada transaksi utang-
piutang yang tidak memenuhi kriteria untung muncul 
bersama risiko (al-ghunmu bil ghurmi) dan hasil usaha 
muncul bersama biaya (al-kharraj bidh dhaman). Transaksi 
semisal ini mengandung pertukaran kewajiban menanggung 
beban, hanya kerena berjalannya waktu. Riba qardh bisa 
disebut riba nasi’ah dan riba duyun, Nasi’ah adalah 
penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang 
ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi 
lainnya. 
2) riba buyu’ (riba dan jual beli), yaitu riba yang timbul akibat 
pertukaran barang sejenis dengan kualitas atau kuantitasnya 
atau berbeda waktu penyerahannya (tidak tunai). 
Riba buyu’ disebut dengan juga riba fadhl, yaitu riba 
yang timbul akibat pertukaran barang sejenis yang tidak 
memenuhi kriteria sama kualitas (mitslan bi mitslin), sama 
kuantitasnya (sawa-an bi sawa-in) dan sama waktu 
                                                            
      18 Khalid bin Ali-Musyaiqih,”Buku Pintar Mualamah”,(Klaten:Wafa Press,2012 ), hlm.37 
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penyerahannya (yadan bi yadin). Jual beli atau pertukaran 
semacam ini mengandung gharar yaitu ketidakpastian bagi 
kedua belah pihak akan nilai masing-masing barang yang 
dipertukarkan.19 
F. Tinjauan Pustaka 
Jual Beli secara barter sudah dilakukan Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Avi Nela Vitrina (21413013), 2017, Mahasiswa IAIN 
Salatiga dengan judul skripsinya “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Sistem Barter”. Dengan menggunkanan jenis penelitian diskriptif 
analisi. Hasil penelitian menunjukan bahwasannya sitem barter tersebut 
sudah dilakukan seperti tradisi dari dahulu dan belum ada perubahan 
dalam jual beli hingga zaman modern ini. Dilihat dari hukum islam telah 
memenuhi rukun dalam jual beli secara barter dalam islam yang ditinjau 
dari Al-Quran dan Hadist.20 Terdapat persamaan yaitu terletak pada 
sama-sama membahasa barter sesuai dengan hukum Islam, akan tetapi 
juga ada perbedaan dimana skripsi saya permasalahan yang diambil 
mengenai takaran beras berapa kg yang akan ditukarkan dengan sayuran 
tidak jelas, sedangkan di skripsi itu dalam pembahasanya jarak yang 
menjadi dasar masyarakat dalam melakukan jual beli dengan sistem 
barter. 
                                                            
      19 Ibid, hlm. 42-43 
       20 Avi Nela Vitrina,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Barter (studi di Desa Benowo 
Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo”,Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah IAIN Salatiga. 
Salatiga. 2017. hlm.61 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Umi Riyanti 
(1202120173). Mahasiswa IAIN Palangka Raya dengan judul 
skripsinya “Jual beli Barter dalam perspektif ekonomi syariah” dengan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif diskriptif. Dalam skripsinya 
yang membahas praktik yang dilakukan masyarakat tidak diperbolehkan 
dalam islam, walaupun ada rukun dan syarat yang sudah ditentukan.21 
Terdapat perbedaan dimana dalam skripsi saya ditinjau dari hukum 
Islam dan dalam pembahasanya mengenai berapa kg beras yang 
ditukarkan dengan sayuran tidak jelas, persamaanya terdapat pada sama-
sama membahas tentang jual beli barter. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Umi Fadilah 
(1321030091),2017, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. Dengan judul skripsinya “Tinjauan Hukum Islam tentang jual 
beli barter motor dengan penambahan uang (studi di pekon Negri Agung 
Kecamatan Talang Padang Kabupatan Tanggamus) penelitian 
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Dalam 
skripsinya bahwa pelaksanaan jual beli barter motor dengan 
penambahan uang di Pekan Negri Agung Kecamatan Talang Padang ini 
diperbolehkan dengan kententuan hukum islam, karena adanya suatu 
syarat penambahan uang ketika hendak melakukan transaksi barter 
                                                            
       21 Umi Riyanti,”Jual Beli Barter dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah (studi pada masyarakat 
Desa Sebangau Permai Kecamatan Sebangau Kuala Kabupaten Pisau”,Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Ekonomi & Bisnis Islam IAIN Palangka Raya. Palangka Raya. 2016. hlm.82 
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motor yang sudah jelas menguntungkan bagi salah satu pihak saja. 22 
berdasarkan skripsi itu terdapat persamaan yaitu sama-sama membahas 
tentang jual beli barter, sedangkan perbedaan nya bahwa skripsi saya 
permasalahan yang saya ambil berapa kg barang yang ditukarkan tidak 
jelas, sedangkan skripsi itu membahas tentang jual beli barter motor 
dengan penambahan uang. 
G. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis penelitian. 
Dalam penelitian saya menggunakan jenis penelitian lapangan 
dengan pendekatan kualitatif. pendekatan kualitatif adalah 
penelitian yang mengutamakan pengumpulan data dengan 
berlandasan pada ungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan.23. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap 
masyarakat di Desa Gedangan Kaliwuluh Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar. 
2. Sumber data. 
a. Sumber data Primer. 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 
                                                            
      22 Umi Fadilah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Barter Motor dengan Penambahan 
Uang (studi di Pekon Negri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus”, Skripsi tidak 
diterbitkan, Jurusan Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Lampung. 2017. 
hlm.55 
       23 A.Muri Yusuf, 2014,”Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & penelitian 
Gabungan”,(Jakarta:Prana Group), hlm. 328 
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penelitian. Data primer disebut juga data baru atau data asli. 
Sumber data primer dalam skrpsi ini didapat dari wawancara 
secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait yaitu 2 penjual 
dan 3 pembeli nya yaitu  ibu Siyem, ibu Yat dan Ibu Semi 
sedangkan penjual nya mbh Tami, mbh Tani. 
b. Sumber data Sekunder. 
Sumber data Sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 
sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari 
perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.24 
Dalam data sekunder ini berupa literature-literatur yang terkait 
dengan skripsi untuk memperkuat teori yang digunakan meliputi 
artikel-artikel mengenai jual beli secara barter , maupun pustaka 
yang relevan dengan penelitian. 
3. Teknik  Pengumpulan data 
a. Wawancara. 
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan 
pertanyaan kepada response.25 Dalam penelitian ini penulis 
melakukan wawancara dengan menggunakan teknik sampling 
                                                            
      24Dedy Barnabas Lasfeto,2008,”Analisis Statistik Deskriptif menggunakan Matlab”, 
(Yogjakarta:Graha Ilmu),hlm 33-34 
       25 P.Joko Subagyo,1991, “Metodelogi Penelitian Dalam Teori dan Prakte”,(Jakarta:Rineka 
Cipta),hlm. 39 
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purposive sampling. Penelitian ini mengambil sampel dengan 
wawancara kepada tiga pembeli dan dua penjual, dimana 
pembeli nya ibu Siyem, ibu Yat dan Ibu Semi sedangkan penjual 
nya ibu Tami, ibu Tani, yang melakukan transaksi jual beli barter 
di Masyarakat Desa Gedangan Kaliwuluh Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain-lainnya.26 
Penelitian ini penulis menggunakan dokumen yang berupa data 
penduduk Desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan Kebakkramat, 
Kabupaten Karanganyar meliputi luas kelurahan Kaliwuluh dan 
jumlah penduduk dan foto yang terdapat dilapangan. 
4. Teknik analisis data. 
Analisis data merupakan mencari data merata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti. 
Kegiatan analisis data dilakukan dengan menelaah data, menata, 
membagi menjadi kesatuan sehingga dapat dikelola yang akhirnya 
                                                            
       26 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta:Asdi 
Mahasatya,2006), hlm.231 
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dapat ditemukan makna yang sebenarnya sesuai denga rumusan 
masalah yang ditemukan. 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik 
analisis data Deduktif adalah pendekatan menggunakan logika 
untuk menarik satu atau lebih kesimpulan berdasarkan separangkat 
premis yang diberikan. Metode deduktif digambarkan sebagai 
pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang umum ke sesuatu yang 
khusus27, yang mana dalam penelitian ini penulis menggambarkan 
data-data yang diperoleh tentang hukum dalam jual beli beras 
dengan sayuran dalam perspektif hukum Islam untuk ditarik 
kesimpulan. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data-data 
yang penulis kumpulkan dengan wawancara, dokumentasi selama di 
lapangan penelitian dalam kegiatan jual beli dengan sistem barter 
antara beras dengan sayuran. 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membagi menjadi lima 
bab, yang mana antara bab satu dengan bab yang lain saling berkaitan. 
Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan skripsi ini, terlebih 
dahulu penulis akan menguraikan sistem penulisan dalam penelitian 
yang terdiri atas lima bab tersebut dan beberapa sub-sub bab. Adapun 
sistematika penulisan penelitian seperti berikut : 
                                                            
       27Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&,(Bandung : Alfabeta,2015) hlm 
32-41 
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BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
metode penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II Landasan teori, yang berisi tentang membahas mengenai 
teori-teori yang kaitannya dengan jual beli untuk menganalisis masalah 
dalam skripsi ini. Oleh karena itu, dalam bab ini akan dijelaskan 
mengenai gambaran umum tentang pengertian jual beli, rukun dan 
syarat jual beli, macam-macam jual beli dan menjelaskan juga tentang 
barter transaksi barter dan menjelaskan juga tentang riba. 
BAB III Deskripsi data penelitian, akan berisi tentang profil desa 
Gedangan Kaliwuluh, dan transaksi jual beli barter yang dilakukan 
antara penjual dan pembeli dengan hasil wawancara.  
BAB IV Analisis, akan berisi tentang Analisis Transaksi Jual Beli 
Beras dengan Sistem Barter dengan masalah yang diangkat penulis 
dalam skrispi ini yaitu praktik jual beli dengan sistem barter dan tinjauan 
hukum Islam dalam jual beli dengan sistem barter. 
BAB V Penutup, bab ini merupakan uraian akhir dari penelitian 
yang dilakukan. Bab ini berisi atas bagian kesimpulan dan saran dengan 
permasalahan yang terjadi. Selain itu penulis juga mencantumkan daftar 
pustaka dan beberapa lampiran yang perlu memaparkan dan 
menganalisis hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual beli 
Secara bahasa, al-bai’ artinya pertukaran secara mutlak. Kata al-ba’ 
(jual) dan syira’ (beli). 
Adapun secara syariat, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta 
atas dasar keridhaan antara keduanya. Atau, mengalihkan kepemilikan 
barang dengan kompensasi (pertukaran) berdasarkan cara yang 
dibenarkan syariat.28 
Dalam hukum Islam, pengertian jual beli memiliki makna yang 
berbeda menurut ulama fiqh. 
a. Menurut Ulama Hanafiah 
Jual beli mempunyai dua pengertian. Pertama, bersifat 
khusus yaitu menjuak barang dengan mata uang (emas dan 
perak). Kedua, bersifat umum, yaitu mempertukarkan benda 
dengan benda menurut ketentuan tertentu. Istilah benda dapat 
mencangkup pengertian barang dan mata uang, sedangkan sifat-
sifat dari benda tersebut harus dapat dinilai. Yaitu benda-benda 
yang berharga itu berupa benda bergerak dan benda tidak 
bergerak, seperti tanah dengan segala isinya dan benda yang 
                                                            
28 Sayyid Sabiq,”Ringkasan Fiqih Sunnah”,(Depok:Senja Media Utama,2017), hlm.595 
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bergerak seperti benda yang dapat dipindahkan seperti tanam-
tanaman, buah-buahan, harta perniagaan, barang-barang yang 
dapat ditukar dan ditimbang. 
b. Menurut Ulama Malikiyah. 
Jual beli memiliki dua pengertian. Pertama, bersifat umum yang 
mencakup seluruh macam kegiatan jual beli. Kedua, bersifat 
khusus, yang mencakup beberapa macam jual beli saja. 
 Jual beli dalam pengertian umum adalah pertukaran 
(transaksi tukar-menukar) atau yang bukan kemanfaatan dan 
kenikmatan. Ikatan tukar-menukar itu maksudnya ikatan yang 
mengandung pertukaran dari kedua belah pihak, yakni salah satu 
pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang 
ditukarkan oleh pihak lain 
c. Menurut Ulama Syafi’iyah 
Jual beli merupakan pertukaran harta dengan harta dalam 
segi tertentu, yaitu suatu ikatan yang mengandung pertukaran 
harta dengan harta yang dikehendaki dengan tukar-menukar, 
yaitu masing-masing pihak menyerahkan prestasi kepada pihak 
lain baik sebagai penjual maupun pembeli secara khusus. 
d. Menurut Ulama Hanabilah 
Jual beli merupakan pertukaran harta dengan harta atau manfaat 
dengan manfaat lain yang dibolehkan secara hukum untuk 
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selamanya dan pemberi manfaat tersebut bukan riba sera bukan 
bagi hasil.29 
2. Dasar Hukum  
Islam memandang jual beli merupakan sarana tolong menolong 
antar sesama manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli 
tidak dilihat sebagai orang yang sedang mencari keuntungan semata, 
akan tetapi juga dipandang sebagai orang yang sedang membantu 
saudaranya. Bagi penjual, ia sedang memenuhi kebutuhan barang yang 
dibutuhkan pembeli. Sedangkan bagi pembeli, ia sedang memenuhi 
kebutuhan akan keuntungan yang sedang dicari oleh penjual. Atas dasar 
inilah aktifitas jual beli merupakan aktifitas mulia, dan islam 
memperkenakannya. 
Sebagaimana dalam QS al-Baqarah: 275  
   َطْيَّشلا ُُهطَّبَخََـتي يِذَّلا ُموُقَـي اَمَك لاِإ َنوُموُقَـي لا َابِّرلا َنُولُكَْأي َنيِذَّلاا ِّسَمْلا َنِم ُن
 َم َُهءاَج ْنََمف َابِّرلا َمَّرَحَو َعْيَـْبلا ُهَّللا َّلََحأَو َابِّرلا ُلْثِم ُعْيَـْبلا َا َِّنمإ اُولَاق ْمُهـََّنِأب َكَِلذ اَم َُهلَـف ىَهَـتْـنَاف ِهَِّبر ْنِم ٌَةظِعْو
 ُباَحْصَأ َكَِئلُوَأف َداَع ْنَمَو ِهَّللا َلىِإ ُُهرَْمأَو َفَلَس َنوُِدلاَخ اَهِيف ْمُه ِراَّنلا  
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lataran 
(tekanan) penyakit gila keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
                                                            
29 Siah Khosyi’ah, “Fiqh Muamalah Perbandingan”, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2014), 
hlm.47-49 
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mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambinya dahulu (sebelum dating larangan ); 
dan urusannya (terserah)kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya (Q.S.Al-Baqarah:275)30 
 
Ayat diatas adalah kelanjutan dari ayat yang melakukan kritik 
terhadap praktek ribawi oleh masyarakat arab saat ini. Dalam ayat 
tersebut ditegaskan secara ekplesit bahwa jual beli merupakan sesuatu 
yang hak dan Islam membolehkannya. 
Hadits dari Rifaah bin Rafi’ al-Bazzar dan al-Hakim yang 
menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda ketika ditanya salah 
seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik, 
Rasululllah ketika itu menjawab: “usaha tangan manusia sendiri dan 
setiap jual beli yang diberkati. Maknanya adalah jual beli yang jujur, 
tanpa diiringi kecurangan dan mendapat berkat dari Allah SWT. Hadits 
Rasulullah SAW tentang penghargaan terhadap seorang pedagang yang 
jujur. 
  ُق وُدَّصلا ُينِمَلأا ُرِج اَّتلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ئَّلَص هِّللا ُل وُسَر َل َاق
 ِةَم اَيِقْلا َمْوَـيِء اَدَهُّشلا َعَم ُمِلْسُمْلا 
                                                            
       30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jawa Barat: CV Penerbit 
Diponergoro,2019), hlm.75 
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Rasulullah SAW bersabda bahwa seorang pedagang yang dapat 
dipercaya, jujur dan muslim di akhirat akan bersama-sama para 
syuhada. 
Beberapa pesan normative diatas, baik berupa ayat al-Qur’an 
maupun Hadits Rasulullah SAW, semua menunjukkan bahwa jual beli 
adalah pandangan pekerjaan yang diakui dalam islam. Bahkan ia 
dipandang sebagai salah satu pekerjaan yang mulia. Meskipun 
demikian, ada pesan moral yang harus diperhatikan. Kemulyaan jual 
beli tersebut terletak pada kejujuran yang dilakukan oleh para pihak. 
Jual beli tidak saja dilakukan sebatas memenuhi keinginan para 
pelakunya untuk memperoleh keuntungan, akan tetapi harus dilakukan 
sebagai bagian untuk mendapatkan ridho Allah.31 
3. Rukun dan Syarat 
a. Rukum Jual beli 
1) Adanya pihak penjual dan pembeli. Aqid (orang yang melakukan 
akad), jual beli harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a) Berakal sehat. 
b) Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa). 
c) Keduanya tidak mubazir 
d) Baliq (sudah dewasa)32 
                                                            
       31 Yazid Afandi,”Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syariah”,(Yogyakarta:Logung Pustaka,2009), hlm. 54-57 
       32 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta:Amzah,2019), hlm.187 
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2) Adanya objek jual beli 
a) Bersih barangnya. 
Bahwa di dalam ajaran Isalm dilarang melakukan 
jual beli barang-barang mengandung unsur najis ataupun 
barang-barang yang nyata-nyata diharamkan oleh ajaran 
agama. Sebagai contohnya adalah menjual kotoran hewan, 
darah, minuman keras, daging babi, bangkai dan sebagainya. 
Diantara bangkai ada pengecualiannya yakni ikan dan 
belalang. 
b) Dapat dimanfaatkan. 
Barang yang dijualbelikan harus mempunyai 
manfaat, sehingga pihak yang membeli tidak merasa 
dirugikan. Barang yang mempunyai manfaat, sehingga untuk 
mengukuk kriteria kemanfaatan ini hendaknya memakai 
kriteria agama. Pemanfaatan barang jangan sampai 
bertentangan dengan agama, peraturan perundang-
undangan, kesusilaan, maupun ketertiban umum yang ada 
dalam kehidupan bermasyarakat.33 Misalnya kalau sesuatu 
barang dibeli, yang  tujuan pemanfaatan barang untuk 
berbuat yang bertentangan dengan syari’at Agama 
                                                            
       33 Yazid Afandi,”Fiqh Muamalah dan Implementasinya…, hlm. 43 
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Islam/berbuat yang dilarang, maka dapat dikatakan bahwa 
barang yang demikian tidak bermanfaat.34 
c) Milik orang yang melakukan akad. 
Bahwa orang yang menjadi objek perjanjian jualbeli 
harus benar-benar milik penjual secara sah. Dengan 
demikian jualbeli yang dilakukan terhadap barang yang 
bukan miliknya secara sah adalah batal. Walaupun demikian 
pembeli yang beritikad baik tetap mendapatkan 
perlindungan hukum dan tidak boleh dirugikan oleh adanya 
perjanjian yang batal ini. 
d) Mengetahui. 
Artinya bahwa terhadap barang menjadi objek jual 
beli, harus secara jelas diketahui spesifikasinya, jumlahnya, 
timbangan, dan kualitasnya. Hal ini merupakan ketentuan 
yang harus dipenuhi, karena kalau tidak maka termasuk 
gharar yang itu merupakan unsur yang dilarang dalam 
Islam.  
3) Adanya ijab dan qabul 
Sebagai sebuah perjanjian harus dilafazkan, artinya secara 
lisan atau secara tertulis disampaikan kepada pihak lain. Dengan 
kata lain lafazh adalah ungkapan yang dilontarkan oleh orang 
                                                            
      34 Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, “Hukum Perjanjian Dalam Islam”, (Jakarta:Sinar 
Grafika Offset, 1996), hlm.39 
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yang melakukan akad untuk menunjukkan keinginannya yang 
mengesankan bahwa akad itu sudah berlangsung. Ungkapan itu 
harus mengadung unsur serah terima (ijab-qabul).35 
4. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
a. Manfaat Jual beli antara lain: 
1) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat 
yang menghargai hak milik orang lain. 
2) Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhan atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka. 
3) Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan 
pembeli memberikan uang dan menerima barang dagangan 
dengan puas pula. Dengan demikian jual beli dapat mendorong 
untuk saling membantu keduanya dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang 
haram (batil). 
5) Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah swt. 
6) Menumbuhkan ketentraman dan kehidupan. 
Keuntungan dan laba dari jual beli dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuham dan hajat sehari-hari. Apabila kebutuhan 
                                                            
       35 Abdul Ghofur Anshori, “Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia”, (Yogyakarta:Gadjah Mada 
University Press, 2010), hlm.41-44 
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sehari-hari terpenuhi maka ketenangan dan ketentraman jiwa 
dapat tercapai pula.36 
b. Hikmah Jual beli. 
Hikmah jual beli adalah memberitahukan adanya tukar-menukar 
manfaat antara manusia dan merealisasikan tolong-menolong. 
Dengan adanya jual beli teraturlah taat kehidupan manusia dan 
bangkitlah setiap orang untuk mencapai aspek kehidupannya.37 
karena semua manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa 
sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini tidak pernah 
putus selama manusia masih hidup.38 
5. Macam-macam Jual beli. 
a. Dari segi aspek objekya jual beli dibedakan menjadi empat macam: 
1) Mu’awadhah yaitu akad yang berlaku atas dasar timbal balik 
seperti jual beli.39 Mu’awadhah berasal dari kata ‘awadha dalam 
bahasa arab yang artinya tukar-menukar, mengganti kerugian, 
membalas jasa, menembus dan memberi kompensasi. 
Mu’awadhah adalah akad yang dilakukan karena adanya 
motif bisnis seperti jual beli, sewa atau lainnya sehingga cara 
                                                            
       36 Abdul Rahman Ghazaly dkk, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2010), 
hlm.87-89 
       37 Siah Khosi’ah, “Fiqh Muamalah Perbandingan”, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2014), hlm. 
71 
       38 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat…, hlm.88 
      39 Ahmad Ifham Sholihin, “ Buku Pintar Ekonomi Syariah”, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 
2013), hlm. 23 
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yang ditempuh dapat berupa pertukaran harta dengan jasa (sewa 
benda atau upah untuk tenaga). Atau akad muawadhah yaitu 
akad-akad yang berlaku atas dasar timbal balik, seperti jual beli, 
sewa-menyewa.40 
2) Bai’ al-Sharf, atau bai’ al-dain bil-dain, yakni menjualbelikan 
tsman(alat pembayaran) dengan isaman lainnya,41 atau tukar 
menukar emas dengan emas atau dengan perak. Bentuk jual beli 
ini memiliki syarat yaitu : 
a) Serah terima sebelum berpisah badan di antara kedua belah 
pihak. 
b) Sama jenisnya barang yang dipertukarkan. 
c) Tidak terdapat khiyar syarat di dalamnya. 
d) Penyerahan barangnya tidak ditunda.42 
3) Bai’ al-Salam, atau bai’ al-dain bil-‘ain. Dalam hal ini barang 
yang diakadkan bukan berfungsi sebagai mabi’ melainkan 
berupa dain (tanggungan) sedangkan uang yang dibayarkan 
sebagai tsaman, bisa jadi berupa ‘ain dan bisa berupa dain’ 
                                                            
       40 Rian, “Pembagian Akad Fiqh Muamalah dalam SIstem Ekonomi Islam”, dikutip dari 
https://www.ekonomiislam.net/2017/10/inilah-3-pembagian-akad-dalam-fiqh-muamalah-dalam-
sistem-ekonomi-islam.html?m=1 diakses pada 15 November 2010. 
       41 Ghufron A. Masadi,”Fiqh Muamalah Kontekstual”, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2002), 
hlm.141 
        42 Enang Hidayat, “Fiqih Jual Beli”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm.48 
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namun harus diserahkan sebelum keduanya berpisah. Oleh 
karena itu tsaman dalam akad salam berlaku sebagai ‘ain.43 
b. Dilihat dari segi batasan nilai tukar barang dibagi menjadi tiga 
macam : 
1) Bai’ al-Musawamah, yaitu jual beli yang dilakukan penjual 
tanpa menyebutkan harga asal barang yang ia beli. Jual beli 
seperti ini merupakan hukum asal dalam jual beli 
2) Bai’al-Muzayadah, yaitu penjual memperllihatkan harga barang 
di pasar kemudian pembeli memberi barang tersebut dengan 
harga yang lebih tinggi dari harga asal sebagaimana yang 
diperlihatkan atau disebutkan penjual. 
3) Bai’ al-Amanah, yaitu penjualan yang harganya dibatasi dengan 
harga awal atau ditambah atau dikurangi. Dinamika bai’ al-
amanah karena penjual diberikan kepercayaan karena jujur 
dalam memberitahukan harga asal barang tersebut. Misalnya 
penjual berkata: “ saya membeli barang ini seharga Rp. 100.000 
dan sekarang saya akan menjualnya kepada anda sebesar seharga 
Rp. 130.000.” jual beli ini terbagi menjadi 3 macam yaitu 
sebagai berikut44 : 
a) Bai’ al-Murabahah yaitu penjual menjual barang tersebut 
dengan harga asal ditambah keuntungan yang disepakati. 
                                                            
       43 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual..., hlm. 142 
       44 Enang Hidayat,”Fiqih Jual Beli”,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015 ), hlm.48 
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Dengan kata lain, penjual memberi tahu harga produk yang 
ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai 
tambahannya.  
b) Bai’ al-Tauliyah, yaitu penjual menjual barangnya dengan 
harga asal tanpa menambah (mengambil keuntungan) atau 
menguranginya (rugi).45menjual dengan harga yang 
seimbang antara penjual dan pembelinya semula.46 
c) Bai’ al-Wadhi’ah, yaitu menjual dengan harga lebih rendah 
daripada harga pembelinya.47 
Ketiga macam tersebut mempunyai ketentuan. Dalam 
bai’ al-murabahah adanya ketentuan menyebutkan harga asal. 
Dalam bai’al-tauliyah adanya ketentuan menyebutkan 
keuntungannya.  Sedangkan dalam bai’ al-wadhi’ah adanya 
ketentuan menyebutkan potongan harganya.48 
c. Pembagian jual beli dilihat dari segi penyerahan nilai tukar 
pengganti barang ada empat : 
                                                            
       45 Ibid, hlm. 50 
       46 Siah Khosyi’ah, “Fiqh Muamalah Perbandingan”, (Bandung:Cv Pustaka Setia, 2014), hlm. 
51 
       47 Ibid, hlm. 51 
       48 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli…, hlm.50 
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1) Bai’ Munjiz al-Tsaman, yiatu jual beli yang didalamnya 
diisyaratkan pembayaran secara tunai. Jual beli ini disebut pula 
dengan bai’ al-naqd 
2) Bai’ Muajjal al-Tsaman, jual beli yang dilakukan dengan 
pembayaran secara kredit 
3) Bai’ Muajjal al-Mutsman, yaitu jual beli yang serupa dengan 
bai’ al-salam. 
4) Bai’ Muajjal al-Iwadhain, yaitu jual beli utang dengan utang. 
Hal ini dilarang oleh syara. 
d. Pembagian jual beli dilihat dari segi hukumnya terbagi menjadi 
empat macam, yakni sebagai berikut : 
1) Bai’ al-Mun’aqid lawanya bai’ al-bathil, yakni jual beli 
disyariatkan (diperbolehkan oleh syara) 
2) Bai’ al-Shahih lawanya bai’ al-fasid, yakni jual beli yang 
terpenuhi syarat sahnya 
3) Bai’ al-Nafidz lawanya bai’ al-mauquf, yakni jual beli shahih 
yang dilakukan oleh orang yang cakap melaksanakan seperti 
balig dan berakal. 
4) Bai’ al-Lazim  lawanya bai’ ghair al-lazim, yaitu jual beli shahih 
yang sempurna dan tidak ada hak khiyar di dalamnya. Jual beli 
ini disebut juga dengan al-jaiz.49 
e. Pembagian Jual beli dari segi sifatnya ada dua yaitu: 
                                                            
       49 Enang Hidayat,”Fiqih Jual Beli”,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015 ), hlm.48-50 
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1) Jual beli yang shahih jual beli yang diisyaratkan dengan 
memenuhi asalnya dan sifatnya, atau dengan ungkapan lain, jual 
beli shahih adalah jual beli yang tidak terjadi kerusakan =, baik 
pada rukunnya maupun syaratnya. 
Jual beli yang shahih apabila objeknya tidak ada hubungan 
dengan hak orang lain selain ‘aqid maka hukumnya nafidz. 
Artinya dapat dilangsungkan dengan melakukan hak dan 
kewajiban masing-masing pihak yaitu penjual dan pembeli. 
2) Jual beli ghair shahih adalah jual beli yang syarat dan rukunnya 
tidak terpenuhi sama sekali, atau rukunnya terpenuhi tetapi 
syarat dan sifatnya tidak terpenuhi. Apabila rukun dan syaratnya 
terpenuhi maka jual beli tersebut disebut jual beli yang batil. 
Akan tetapi, apabila rukunnya terpenuhi, tetapi ada sifat yang 
dilarang maka jual beli disebut jual beli fasid.50 
Mazhab Hanafi membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya 
menjadi tiga bentuk : 
1) Jual beli yang sahih 
Apabila jual beli itu disyari’atkan, memenuhi rukun atau 
syarat yang ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan 
tidak terikat dengan khiyar lagi, maka jual beli itu sahih dan 
mengikat kedua belah pihak. 
2) Jual beli yang batil  
                                                            
       50 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta:Amzah,2019), hlm.201-202 
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Apabila pada jual beli itu salah satu seluruh rukunnya tidak 
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak 
disyari’atkan, maka jual beli itu batil. 
Jual beli batil sebagai berikut : 
a) Menjual barang yang tidak diserahkan 
b) Jual beli yang mengandung unsur penipuan 
c) Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan yang 
tidak boleh dimiliki seseorang. 
3) Jual beli yang fasik 
Ulama mazhab Hanafi membedakan jual beli fasik dan jual 
beli batil. Adapun jumhur ulama tidak membedakan jual beli itu 
terbagi dua, yaitu jual beli yang sahih dan jual beli yang batil. 
Apabila rukun dan syarat jual beli terpenuhi, maka jual beli itu 
sahih. Sebaliknya apabila salah satu rukun jual beli atau syarat 
jual beli tidak terpenuhi, maka jual beli itu batil.51 
Masing-masing rukun yang membentuk akad diatas 
memerlukan syarat-syarat agar unsur atau rukun dapat 
membentuk akad. Akad adalah termasuk salah satu perbuatan 
hokum dalam hukum islam. Dalam temonologi fiqh akad 
diartikan sebagai pertalian antara ijab (pernyataan melakukan 
                                                            
       51 Gibtiah,”Fikih  Kontemporer”,(Jakarta:Kencana,2016), hlm.123 
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ikatan) dan qabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan 
kehendak syariat yang berpengaruh terhadap objek perikatan. 52 
6. Jual Beli yang Diperbolehkan dalam Islam. 
Islam menghalalkan jual beli karena di dalam transaksi jual beli 
mengandung unsur tolong-menolong yang saling menguntungkan satu 
sama yang lain dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Islam memang 
menghalalkan jual beli namun jual beli diperbolehkan disini adalah jual 
beli yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan, antara lain sebagai 
berikut. 
a. Memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli. 
b. Jenis barang yang dijual halal, bukan yang dilarang syarak. 
c. Barang yang dijualbelikan merupakan barang yang suci, bukan 
merupakan barang yang najis. 
d. Barang yang diperjualbelikan bermanfaat, tidak menimbulkan 
bahaya. 
e. Berdasarkan atas suka sama suka atau tidak ada unsur paksaan. 
f. Tidak ada pihak yang dirugikan atau saling menguntungkan antara 
satu dengan yang lain.53 
Adapun macam-macam jual beli yang diperbolehkan antara lain 
sebagai berikut. 
a. Jual Beli Pesanan 
                                                            
       52 Yoyok Prasetyo,”Ekonomi Syariah”,(Jakarta:Aria Mandiri Group,2016), hlm.47 
       53 Marfu’ah, Jual Beli Secara Benar , (Semarang:Mutiara Aksa, 2019), hlm.17-18 
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Yang dimaksud dengan jual beli pesanan adalah jual beli 
yang dilakukan dengan cara menyerahkan uang muka terlebih 
dahulu, kemudian setelah itu baru barangnya diantar belakangan 
sesuai dengan ciri-ciri yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak. 
  Misalnya, Pak Tommi ingin membeli sepeda motor. Pak 
Tommi pun mendatangi sebuah diler sepeda motor yang 
diinginkan. Setelah terjadi kesepakatan harga antara kedua belah 
pihak, Pak Tommi memberikan uang muka. Pak Tommi 
memberikan uang muka. Pak Tommi tidak langsung membawa 
sepeda motor yang telah dipilihnya untuk dibawa pulang. Pihak 
diler mengantarkan sepeda motor pesanan Pak Tommi keesokan 
harinya. 
b. Jual Beli Barter. 
Barter adalah jual beli dengan cara tukar-menukar barang. 
Pada zaman dahulu, sebelum manusia mengenal adanya uang, 
manusia melakukan jual beli dengan cara seperti itu. Namun, 
seiring dengan perkembangan zaman, jual beli dengan cara seperti 
ini sudah mulai banyak ditinggalkan karena dianggap kurang 
efektif.54 Barter merupakan transaksi pertukaran kepemilikan 
antara dua barang yang berbeda jenis, seperti menukar pesawat 
terbang dengan ketan. Beberapa kalangan berpendapat bahwa 
                                                            
       54 Ibid, hlm. 19 
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barter sebaiknya tidak dilakukan dengan alasan bahwa bisa jadi 
salah satu pihak dirugikan karena bereda harga yang signifikan55 
c. Jual Beli Mutlak 
Yang dimaksud dengan jual beli mutlak adalah jual beli 
barang dengan sesuatu yang telah disepakati sebagai alat 
pertukaran, misalnya uang. 
d. Jual Beli Al-Musawah 
Jual Beli Al-Musawah adalah transaksi jual beli dimana 
penjual menyembunyikan harga aslinya, tetapi kedua orang yang 
akad saling meridai. Jual beli seperti inilah yang berkembang 
sekarang. 
e. Jual Beli Kontan. 
Jual beli Kontan sering kali kita jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Jual beli kontan adalah jual beli suatu barang yang 
pembayarannya dilakukan secara tunai. Misalnya, saat kalian 
membeli makanan di kantin sekolah atau ketika ibu-ibu berbelanja 
di pasar. 
f. Jual Beli Kredit 
                                                            
       55 Sunarto” 2007 “Panduan PraktisTransaksi Perbankan Syariah”,( Jakata : Zikrul Hakim), 
hlm.49 
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Jual beli Kredit adalah jual beli suatu barang yang 
pembayaran tidak dilakukan secara tunai, tetapi dengan cara 
mengangsur. 
g. Jual Beli Muzayadah (Lelang) 
Jual beli lelang adalah jual beli yang dilakukan di hadapan 
orang banyak dengan tawaran yang dipimpin oleh penjabat lelang. 
Biasanya, pembeli dengan tawaran harga yang paling tinggilah 
yang akan mendapatkan barang lelangan.56 
7. Jual Beli yang Dilarang  
Peletak syariat yang mahabijaksana melarang, sebagaian jual beli 
yang mengakibatkan hilangnya apa yang lebih penting, seperti: 
menyibukkan diri dan lalai dari ibadah wajib, atau mengakibatkan 
kerugian bagi orang lain. Di antara jual beli yang dilarang adalah 57 
a. Jual beli sesudah adzan kedua pada hari jumat. 
Tidak sah jual beli sesudah adzan kedua bagi mereka yang wajib 
melaksanakan shalat jum’at, berdasarkan Firman Allah dalam 
Q.S Al-Jumu’ah: 9 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseur untuk 
menunaikan shalat pada Hari Jum’at, maka bersegeralah kalian 
mengingat Allah dan tinggalkan jual beli”. 
                                                            
       56 Marfu’ah, “Jual beli secara benar…, hlm.20-23 
       57 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu asy-Syaikh,”Fikih Muyassar “,(Jakarta:Darul Haq, 2015), 
hlm.352 
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b. Seseorang Muslim menjual sesuatu di atas penjualan saudaranya 
yang Muslim. 
c. Seorang Muslim membeli sesuatu yang sudah dibeli oleh 
saudara-saudaranya yang muslim 
d. Jual beli Inah yaitu seseorang menjual barang kepada orang lain 
dengan harga yang disepakati secara tertunda, kemudian sang 
penjual membelinya kembali darinya dengan harga kontan 
namun lebih murah, dan di akhir batas waktu yang telah 
disepakati, pembeli membayar harga pertama. 
e. Menjual barang dagangan sebelum menerimanya. Misalnya, 
seseorang membeli suatu barang dari orang lain, kemudian dia 
menjualnya padahal dia belum menerimanya dan menguasainya.  
f. Jual beli buah-buahan (diatas pohon) sebelum terlihat tanda 
masaknya.58 
g. Jual beli sesuatu dengan sistem najasy adalah menawarkan suatu 
barang dengan harga tertentu tetapi tanpa bermaksud 
membelinya, melainkan sekedar untuk meninggikan harga agar 
orang lain tertipu.59 
 
B. Barter 
                                                            
      58 Ibid, hlm.353-355 
       59 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, “Minhajul Muslim”, terj.Salafudin Abu Sayid, (Solo:Pustaka 
Arafah, 2014), hlm.569 
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1. Pengertian Barter 
Barter adalah transaksi pertukaran kepemilikan antara dua barang 
yang berbeda jenis, seperti menukar pesawat terbang dengan ketan. 
Beberapa kalangan berpendapat bahwa barter sebaiknya tidak 
dilakukan dengan alasan bahwa bisa jadi salah satu pihak dirugikan 
karena bereda harga yang signifikan. Semua pihak yang melakukan 
proses barter harus diberikan kesempatan untuk memeroleh informasi 
mengenai harga barang-barang yang dipertukarkan.60 
Barter merupakan kegiatan tukar-menukar barang yang terjadi tanpa 
perantara uang yang menghadapkan manusia pada kenyataan bahwa 
apa yang diproduksi sendiri tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan. 
Adapun menurut istilah sebagai berikut : 
a. Menurut ahli fiqih Islam, pertukaran diartikan sebagai 
pemindahan barang seseorang dengan cara menukarkan barang-
barang tersebut dengan barang berdasarkan keikhlasan/kerelaan 
b. Menurut H. Chairuman Pasaribu, tukar menukar secara istilah 
adalah kegiatan saling memberikan sesuatu dengan 
menyerahkan barang. 61 
                                                            
       60 Sunarto” 2007 “Panduan PraktisTransaksi Perbankan Syariah”,( Jakata : Zikrul Hakim), 
hlm.49 
       61 Gemala Dewi,dkk,”Hukum Perikatan Islam di Indonesia”,( Depok:Prenadamedia Group, 
2005), hlm. 99 
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Barter adalah kegiatan tukar menukar tanpa adanya perantara uang 
atau alat bayar lainnya. Karena pad dasarnya manusia tidak bisa 
menghasilkan semua barang yang dibutuhkan. Maka dari itu manusia 
melakukan sistem barter, untuk memperoleh barang yang mereka 
butuhkan. Barter yang bisa diartikan sebagi tukar menukar barang satu 
dengan barang yang lain. Pada masa itu juga telah digunakan untuk 
barter. Kelemahan berter adalah sulit membutuhkan barang dalam satu 
waktu, karena dianggap menyulitkan dan mempunyai banyak 
kelemahan yang akhirnya mendorong manusia untuk berfikri dan 
membuat sistem yang lebih baik dari barter untuk memudahkan 
perdagangan, dengan cara menetapkan standar barang yang digunakan 
untuk barter.  
Setelah manusia berhasil menemukan uang sebagai alat pembayaran 
utama. Sistem baretr tidak lagi digunakan dimasyarakat umum, akan 
tetapi ada sebagaian orang teguh pendirian yang tetap menggunakan 
sistem ini, walaupun jumlahnya sangat kecil. 62 
Akibatkan keterbatasan seseorang atau individu yang tidak mampu 
memproduksi semua kebutuhan hidupnya maka ia memerlukan hasil 
dari produksi orang lain untuk mencangkupi kebutuhan hidupnya 
                                                            
       62 Muhammad Bukhori, “ Sistem Barter” dikutip dari https://karyapemuda.com/sistem-barter/ 
diakses 12 November 2019, hlm. 2 
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tersebut. Sehingga sebelum orang mengenal uang muka digunakan 
sistem barter. Adapun pengertian adalah sebagai berikut: 
a. Diambil dari Wikipedia, menyatakan bahwa barter adalah kegiatan 
tukar-menukar barang dan jasa yang terjadi tanpa perantara uang. 
b. Menurut Kasmir, barter merupakan suatu sistem pertukaran antara 
barang dengan barang atau barang dengan jasa atau sebaliknya. 
Sistem barter sudah sangat jarang digunakan pada saat ini, 
dikarenakan orang lebih senang menggunakan uang dalam 
kegiatan transaksinya. Ada beberapa kelemahan sistem barter 
sehingga ditinggalkan oleh orang.63 
Beberapa kelemahan /kendala yang sering dialami sistem barter 
dalam melakukan transaksi/pertukaran antara lain sebagai berikut: 
a. Sulit menemukan orang yang mau menukarkan barangnya yang 
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. 
b. Sulit untuk menentukan nilai barang yang akan ditukarkan 
terhadap barang yang diinginkan 
c. Sulit menemukan orang yang mau menukarkan barangnya 
dengan jasa yang dimiliki atau sebaliknya. 
d. Sulit untuk menemukan kebutuhan yang mau  ditukarkan pada 
saat yang cepat sesuai dengan keinginan. Artinya untuk 
                                                            
       63Ivalaina Astarina dan Angga Hapsila, ”Manajemen Perbankan”, 
(Yogyakarta:Deepublish,2019), hlm.20 
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memperoleh barang yang diinginkan memerlukan waktu yang 
terkadang relatif lama.64 
Sistem barter sudah sangat jarang digunakan pada saat ini, 
dikarenakan orang lebih senang menggunakan uang dalam 
kegiatan transaksinya. Ada beberapa kelemahan sistem barter 
sehingga ditinggalkan oleh orang. 
2. Rukun Barter  
a. Penjual (bai’) 
b. Pembeli (musytari’) 
c. Barang yang dipertukarkan (mabi’),  
d. Ijab qabul (sighat).65 
3. Syarat Barter 
a. Orang yang akan melakukan pertukaran harus memiliki barang 
untuk ditukarkan. 
b. Orang yang akan melakukan pertukarang harus saling 
membutuhkan barang yang akan ditukarkan dan harus dilakukan 
pada waktu yang sama. 
c. Barang yang ditukarkan harus memiliki nilai yang sama, minimal 
mendekati kesamaan.66 
                                                            
       64 Ibid., hlm.21 
       65Slamet Wiyono, “Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah”, (Jakarta:Grasindo, 
2005), hlm.48-49 
       66 Muhammad Bukhori, “ Sistem Barter” dikutip dari https://karyapemuda.com/sistem-barter/ 
diakses 12 November 2019, hlm. 3 
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4. Kekurangan Sistem Barter 
Alasan utama hilangnya sistem barter dari kehidupan manusia 
karena menyulitkan transaksi perdangangan manusia, selain 
menyulitkan manusia sistem barter juga memiliki banyak kelemahan 
dan kelemahannya yaitu: 
a. Barang yang akan ditukarkan harus dibawa terus. 
Barang yang akan ditukarkan harus dibawa kemana-mana. 
Sampai dia menemukan orang yang mempunyai barang yang dia 
butuhkan itupun jika si pemiliki barang mau menukar barangnya 
dengan barang lain. Apabila jumlah barang yang hendak ditukarkan 
masih sedikit tidak akan menjadi masalah besar.  
b. Susah dalam transaksi 
Dalam melakukan sebuah transaksi harus ada kerelaan kedua 
belah pihak salah satu kelemahan sistem barter adalah susahnya 
melakukan sebuah transaksi. Karena belum tentu orang 
menginginkan bang dari orang lain. Misalnya, Budi mempunyai dua 
ekor ayam, akan tetapi budi tidak mempunyai beras. Budi 
berinisiatif untuk menukarkan satu ekor ayamnya dengan satu 
kantong beras, disaat itu budi menemukan orang yang mempunyai 
beras budi melakukan transaksi dengannya, akan tetapi orang 
tersebut menolak tawaran tersebut.67 
c. Akan ada pihak yang dirugikan. 
                                                            
       67 Ibid, hlm. 6 
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Alasan sistem barter tidak digunakan pada jaman sekarang 
karena adanya salah satu pihak yang dirugikan. Karena adanya 
perbedaan nilai dan kulitas barang yang akan ditukar dengan barang 
yang lain. Misalnya, kita mempunyai seekor kambing, akan tetapi 
kita tidak mempunyai beras otomatis kita akan menukarkan 
kambing kita dengan beras, akan tetapi jumlah beras yang kita 
peroleh pasti tidak senilai dengan kambing milik kita.68 
5. Kelebihan Sistem Barter. 
Disamping memiliki banyak kekurangan tetapi sistem barter 
memiliki kelebihan. Akan tetapi kekurangan pada sistem barter tetap 
lebih banyak dari kelebihan. Kelebihannya antara lain: 
a. Manusia akan mengenal satu sama lain. 
Sering melakukan pertukaran barang akan menjadi 
seseorang lebih mengenal antara satu sama lain. Karena dengan 
sistem satu sama lain. Karena dengan sistem ini seseorang lebih 
banyak bernegoisasi atau berkomunikasi atas perdagangannya 
tersebut. Tidak seperti menggunakan uang, apabila sudah membayar 
maka telah selesai transaksinya.  
b. Akan ada pihak yang diuntungkan 
Pada praktek barter pasti ada salah satu pihak yang 
diuntungkan. Karena tidak adanya nilai patokan standard antara 
                                                            
       68Ibid, hlm. 7-9 
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barang satu dengan barang yang lain. Akan tetapi pasti akan ada 
pihak yang akan merasakan sebuah kerugian. 
c. Terjadinya tolong menolong. 
Karena sering melakukan pertukarang antara pihak satu 
dengan pihak yang lain. Maka akan menimbulkan rasa saling tolong 
menolong antara satu sama lain dan juga menimbulkan sikap 
toleransi yang besar kepada sesama manusia.69 
6. Dalil transaksi Barter. 
Munabazah dalam suatu penjelasan diartikan dengan pertukaran 
kurma yang masih basah dengan yang sudah kering dan pertukara 
anggur yang masih basah dengan yang sudah kering dan 
mempertukarkan anggur yang masih basah dengan yang sudah kering 
dengan menggunakan alat ukur tukaran. Hukum jual beli bentuk barter 
ini adalah haram.70 
Dalam hadis yang menerangkan tentang bila menginginkan untuk 
menjual kurma dengan kurma yang lebih baik maka di terangkan dalam 
hadis bukhari: 
 ْنَع ٍكِلاَم ْنَع ُةَبْيَـتُـق اَنَش َّدَح ِعَس ِبيَأ ْنَع ِبَّيَسُمْلا ِنْب ِديِعَس ْنَع ِنَْحمَّرلا ِدْبَع ِرُْدْلخا ٍدي
 َّللا َيِض َر َةَرْـَيرُه ِبيَأ ْنَعَو َّي َّلَس َو ِهْيَلَع ُهَّللا ئَّلَص ِهَّللا َل وُس َر َّنَأ اَمُه ْـنَع ُه َلَمْعَـتْسا م
                                                            
       69 Ibid, hlm. 10-30 
       70 Syarifudin, Amir dkk “Ushul Fiqih Jilid 1” ( Jakarta,2003), hlm.203 
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 ٍبيِنَج ٍرْمَِتب ُه َء اَجَف َرَـبْيَخ ئَلَع ًلاُج َر ْيَلَع ُهَّللا ئَّلَص ِهَّللا َل وُس َر َلاَقَـف مَّلَس َو ِه
 ْيَخ ِْرَتم ُّلُكَأ ِْينَع اَّصلِاب اَذَه ْنِم َعاَّصلا ُذُخ ْاََنل اَّنِإ ِهَّللا َلوُسَرَاي ِهَّللاَوَلا َلَاق اَذَكَه َرَـب 
 ِهَّللا ئَّلَص ِهَّللا ُل وُس َر َلاَقَـف َِةث لاَّشلِاب ِْينَع اَّصلاَو   ـَت َلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع عْمَْلجا َعِب ْلَعْف
 ـْبا َّمُش ِمِها َر َّدلِاباًبيِنَج ِمِه َار َّدلِاب ْعَت  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari ‘Absul 
Majid bin Suhail bin’ Abdurrahman dari Sa’id bin Al-Musayyab dari 
Abu Sa’id Al Khudriy dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah mempekerjakab 
seseorang di daerah Khaibar kemudian orang itu datang dengan 
membawa kurma pilihan yang terbaik Maka Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasalam: “Apakah semua kuma Khaibar seperti ini?” Orang itu 
berkata: “Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
menukar (barter) satu sha’ dari jenis kurma ini dengan dua sha’ kurma 
lain dan dua sha’ kurma ini dengan tiga sha’ kurma lain. Maka 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Janganlah kamu 
melakukannya, Juallah semua dengan dirham kemudian beli dengan 
dirham pula” yang di timbang. “(demikian pula benda-benda). (H.R 
Bukhari). 
 Dari Ibnu’Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: 
 
 ُئِبَّنلا ىَهَـن–  ملس و هيلع اللها ىلص–  ِةَنَـبَازٌمْلاَو ِةَلَـق اَحُمْلا ِنَع  
 
“ Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari jual beli muhaqolah 
dan muzabanah: (HR. Bukhori no. 2187 dan Muslim no. 1536) 
 
Namun ada bentuk jual beli yang diperbolehkan padahal semisal dengan 
Muzabanah dan muhaqolah yaitu yang dikenal dengan jual beli ‘aroya. 
‘Aroya adalah menukar kurma basah dengan kurma kering di saat ada 
hajat (butuh). Ibnu Hajar berkata, 
 
 ِطِئ َاْلحا ِبِح اَص ِةَج َاِلح َّلاِإ ةَِّيرَعْلا ُز وَُتج َلا  َِترْشُمْلا ِةَج اَِلح ْوَأ ِعْيَـبْلا َلىِإ ُّرلا َلىإ ي
 ِبَط 
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“Tidak boleh melakukan transaksi ‘aroya kecuali dalam keadaan hajat 
yaitu si penjual sangat butuh untuk menjual atau di pembeli sangat 
butuh untuk mendapat kurma basah”71 
 
 
Sebagaimana juga pada hadist yang di riwayatkan oleh HR. Asy Syafi’i 
وَسِبًءاَوَسَّلاَّا ِحْلِمِلاب َرْمَّتلَالاَو ِْيرِعَّسلِاب َيرِعَّشلَالا َو َّرَـبْلَالاَو ِبَه َّذلابَبَه ُذاْاا وُعِبََتل  ٍءأ
 ِرَوْلا و ِِقر َوْلِاب َبهَّذلا ْوُع ْـِنب ْنِكلَو ٍدَِيًبادَي ٍْينَعًِباْن ْـيَع ْلا و ِبَه َّذِلاَبق َر ْـيِعَّشلاَو ِْيرِعَّشِلاب َّبر
 َك ْرّتماب ِحِْللما َو ِحْلِمِلاب رْمضّتلا َو َّبربْلِاب َفدا زَتْسا َِواَدا َز ْنَمَف ُْتمءئش َفْىب ُْراْدق  
“kami sekalian jangan menjual emas degan emas, kertas dengan kertas, 
beras dengan beras, gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, 
garam dengan garam kecuali harus saling suma kontan (tunai), teapi 
berjual belilah emas dengan uang (kertas), kertas dengan emas, beras 
dengan gandum, gandum dengan beras, beras dengan kurma, kurma 
dengan garam dan garam dengan kurma bagaimanapun kamu 
inginkan, siapa atau menambah atau minta tambah sungguh telah 
membuat riba:, (HR. Asy Syafi’i).  
Pada hadist riwayat Asy Syafi’i tersebut di atas, yang mana boleh 
bertukar barang yang berlainan jenis dalam takaran berbeda asalkan 
kedua belah pihak barter saling rela dan merasa tidak ada yang dirugikan 
diantara kedua belah pihak.72 
C. Urf 
1. Pengertian Urf 
                                                            
       71 Muhammad Abdul Tuasikal, Bentuk Jual Beli yang Terlarang”, http://www.rumaysho.com 
diakses pada tanggal 27 Februari 2020 pada pukul 10:24 
       72 Moh. Rifa’I. “Kifayatul Akhyar,(Terj. Rifa’i) (CV. Toha Putra: Semarang,2015), hlm.188-
189 
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Urf merupakan segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia karena 
telah menjadi kebiasaan atau tradisi baik bersifat perkataan, perbuatan 
atau dalam kaitanya meninggalkan perbuatan tertentu, sekalius disebut 
adat. Dan menurut ahli Syara’ urf bermakna adat, denan kata lain urf 
dan adat tidak ada perbedaan. 
2. Pembagian al-‘urf 
a. ‘Urf qauli 
Merupakan ‘urf yang berupa perkataan, seperti kata walad (ْدَلَو). 
Menurut bahasa, walad berarti anak, termasuk di dalamnya anak 
laki-laki dan perempuan. Namun dalam kebiasaan sehari-hari bisa 
diartikan denan anak laki-laki saja..  
b. ‘Urf Amall 
Merupakan ‘Urf yang berupa perbuatan. Contohnya seperti jual beli 
dalam masyarakat tanpa mengucapkan shiat atau ijab qabul. Padahal 
menurut syara’, ijab qabul merupakan salah satu dari rukun jual beli. 
Tetapi dikarenakan telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat dan 
tidak terjadi hal-hal yang negatif, maka syara’ membolehkannya.73
                                                            
       73 Sudirman,”Fiqh Kontemporer”,(CV BUDI UTAMA: Yogyakarta, 2018), hlm. 275 
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BAB III 
DISKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis. 
Desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten 
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah, Kelurahan Kaliwuluh mempunyai 
jarak 7,8km dari Kecamatan Kebakkramat, kecamatan Kebakkramat 
mempunyai jarak 19km dari Kabupaten Karanganyar. Secara geografis 
Kelurahan Kaliwuluh memiliki luas 730 Ha, Letak Topografi dataran 
tinggi ⅗ ⅖ dan dataran rendah , terletak berbatasan langsung dengan: 
 
Sebelah Utara  : Kabupaten Sragen 
Sebelah Selatan   : Desa Malanggaten 
Sebelah Barat   : Desa Karangmalang 
Sebelah Timur   : Desa Kedungjeruk74 
2. Jumlah penduduk 
Penduduk di Kelurahan Kaliwuluh berjumlah 9.007 orang, yang 
terdiri dari laki-laki 4.593 dan perempuan 4.625, sedangkan keseluruhan 
KK berjumlah 2.406 KK, dapat dilihat ditabel sebagai berikut : 
 
TABEL 1. 
No Usia Laki-laki Perempuan 
                                                            
       74 Monografi Desa/Kelurahan Kaliwuluh, hlm.1 
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1 0-09 920 853 
2 10-19 704 775 
3 20-29 695 705 
4 30-39 805 960 
5 40-49 455 470 
6 50-59 634 577 
7 60-keatas 375 285 
JUMLAH  4.593 4.62575 
 
3. Jumlah Penduduk menurut mata pencaharian. 
 
TABEL 2. 
No Pekerja Jumlah 
1 Karyawan 
a. Pegawai Negeri Sipil 
b. TNI/POLRI 
c. Swasta 
 
64 Orang 
27 Orang 
250 Orang 
2 Wiraswasta/pedagang 1.159 Orang 
3 Tani 981 Orang 
4 Pertukangan 28 Orang 
5 Buruh Tani 881 Orang 
6 Pensiunan 28 Orang 
                                                            
       75 Monografi Desa/Kelurahan Kaliwuluh, hlm.9. 
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7 Angkutan 10 Orang 
8 Jasa 2 Orang76 
 
B. Masyarakat yang melakukan transaksi barter  
 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Desa Gedangan 
Kaliwuluh, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar yang 
mana masyarakat sebagaian masih melakukan transaksi berter, dapat 
dilihat dari tabel sebagai berikut : 
TABEL 3. 
No Nama  Alamat Status Yang dibarterkan 
1 Ibu SY Gedangan 
Kaliwuluh 
Pembeli Barang yang di 
barterkan beras 
dengan tempe, 
Bayem, 
Kangkung, 
lombok 
2 Ibu Yat Gedangan 
Kaliwuluh 
Pembeli Barang yang di 
barterkan beras 
dengan tahu, 
tempe, ikan asin, 
lombok 
                                                            
       76 Monografi Desa/Kelurahan Kaliwuluh, hlm.10 
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3 Ibu Semi Gedangan 
Kaliwuluh 
Pembeli  Beras yang di 
barterkan beras 
dengan Tahu, 
lombok, terong, 
bayam  
4 Ibu Tami Gedangan 
Kaliwuluh 
Penjual  Barang yang di 
perdagangkan 
berupa Tempe, 
tahu, terong, 
kangking, bayam, 
Lombok, ikan 
asing, dll. 
5 Ibu Tani Jatisari 
Malangaten 
Penjual Barang yang di 
perdagangkan 
seperti Lombok, 
tempe, tahu, 
kangkung, 
bayam, ikan 
asing, dll. 
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C. Sejarah Transaksi Barter di Desa Gedangan Kaliwuluh 
Desa Gedangan Kaliwuluh merupakan desa yang mayoritas 
penduduk bermata pencarian sebagai petani. Masyarakat Desa Gedangan 
setelah panen padi dan tidak memiliki uang buat memenuhi kebutuhannya 
mereka melakukan transaki barter yaitu dengan menukarkan beras dengan 
sayuran. Transaksi barter ini sudah terjadi sejak lama dan masih diterapkan 
transaksi barter tersebut, dimana praktik dengan barter ini memiliki suka 
sama suka. 
Transaksi barter ini terjadi tidak tertentu dan tidak hanya pada saat 
musim panen saja, tergantung masyarakat Desa Gedangan jika memiliki 
beras dan tidak bisa membeli sayuran maka mereka melakukan transaksi 
barter yaitu beras dengan sayuran. Transaksi barter juga dilakukan apa bila 
mendapatkan beras dari Kelurahan setiap dua bulan sekali. 
Masyarakat Desa Gedangan melakukan barter dengan membawa 
beras yang sudah ditakar denan batok kelapa itu kemudian dibawa ke 
penjual untuk menukar dengan sayuran atau kebutuhan sehari-hari yang 
sudah disepakati diawal sebelum melakukan transaksi barter.77 
D. Praktik barter yang dilakukan Masyarakat Desa Gedangan Kaliwuluh, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. 
Di desa Gedangan Kaliwuluh yang saya teliti masing ada yang 
melakukan sistem barter, banyak masyarakat yang melakukan sistem barter 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penjual menyediakan berbagai 
                                                            
       77 Wawancara Ibu SIyem pada tanggal 28 February 2020, pada pukul 15.000 
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makanan pokok seperti sayuran, bahan dapur seperti Lombok, tempe, tahu, 
kangkung, bayem dan lain-lain. Penjual dengan menyediakan makanan 
pokok sehingga masyarakat mudah untuk menukarkan barang yang 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Berikut adalah wawancara antara peneliti dengan masyarakat yang 
melakukan sistem barter yang dilakukan masyarakat untuk memenuhi 
kehidupan sehari-hari. 
1. Ibu Siyem, 50 tahun 
Siyem adalah warga Desa Gedangan Kaliwuluh Kecamatan 
Kebakkramat. Disini dia sebagai pembeli, yang melakukan transaksi 
barter untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Seperti yang di 
ungkapkan ibu Siyem sebagai berikut : 
Sebelum melakukan proses jual beli barter, saya terlebih dahulu 
bilang kepada penjual “mbh, saya punya beras 1 berok mau tukar 
dengan sayuran, bisa tidak ” penjual mengatakan “iya mbh bisa”, saya 
tidak tanya berapa harga beras per kg, yang penting keperluan saya 
terpenuhi dengan apa yang saya tukarkan.78 
2. Ibu Yat, 39  tahun 
Yat adalah warga Desa Gedangan Kaliwuluh Kecamatan 
Kebakkrmata. Disini dia sebagai pembeli, yang melakukan transaksi 
barter untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Seperti yang 
diungkapan ibu Yat sebagai berikut: 
                                                            
       78 Ibu Siyem, Pembeli, Wawancara Pribadi, pada tanggal 19 November 2019 
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Sebelumnya saya menanyakan kepada penjual “bulek saya tidak 
punya uang ini saya adanya beras, saya mau tukar beras dengan 
sayuran bisa tidak” penjual mengatakan “bisa mbk”. Beras yang mbk 
tukarkan ini jelek campuran berasnya maka saya harga lebih murah 
dari biasanya, yang biasanya harga Rp. 9.000,-/kg namun berhubung 
beras saya jelek campuran maka penjual membeli Rp. 8.000. membeli 
meng “iya” kan karena untuk memeuhi kebutuhan sehari-hari.79 
3. Ibu Semi, 39 tahun 
Semi adalah warga Desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan 
Kebakkramat. Disini dia sebagai pembeli yang melakukan transaksi 
barter untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Seperti yang 
diungkapkan Semi sebagai berikut : 
Sebelum melakukan barter saya tanya terlebih dahulu kepada 
penjual “bu ini saya mau beli sayuran tetapi dengan beras bagaimana 
bu” penjual mengatakan “ iya bu tidak apa-apa”, pembeli bertanya 
kepada penjual “ini berasnya bu, ditimbang dulu atau tidak bu” 
pembeli mengatakan “tidak usah bu, jika berasnya kurang dari 1kg 
saya ikhlas saling tolong satu sama yang lain bu” penjual “iya bu, jika 
lebih saya juga ikhlas bu”.80 
                                                            
      79Ibu Yat, Pembeli, Wawancara Pribadi, pada tanggal 20 November 2019 
      80 Ibu Semi, Pembeli, Wawancara Pribadi, pada tanggal 21 November 2019 
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Berikut ini adalah hasil wawancara antara penulis dengan pedagang 
yang menjadi penjual di Desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan 
Kebakkramat. 
1. Ibu Tami, 39 tahun 
Tami adalah warga Desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan 
Kebakkramat. Dia sebagai pedagang yang melakukan transaksi barter 
di Desa Gedangan Kaliwuluh. Seperti yang diungkapkan ibu Tami 
sebagai berikut: 
Sebelum saya melakukan jual beli saya menanyakan terlebih dahulu 
“beli sayur bu” pembeli “iya buk” biasanya saya langsung 
menawarkan kepada pembeli bahwa barang dagangan saya bisa 
ditukar dengan beras, sedangan barang yang dibarterkan itu 
tergantung dari barang yang saya bahwa buk biasnya beras dengan 
tahu, tempe, kangkung dan lain-lain. Misalnya beras 1kg harga Rp. 
9.000 saya akan membeli dengan harga pasaran buk, jadi bisa ditukar 
dengan kangkung atau dengan yang lain.81 
2. Ibu Tani, 41 tahun 
Tani adalah warga desa Jatisari Malangaten, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, dia sebagai pedangan di Desa 
Gedangan Kaliwuluh. Seperti yang diungkapkan Tani sebagai berikut: 
Sebelum saya melakukan jual beli saya menanyakan terlebih dahulu 
kepada pembeli “beli sayur apa bu” pembeli “mau beli sayuran bu, 
                                                            
       81 Ibu Tami, Penjual, Wawancara Pribadi, pada tanggal 23 November 2019 
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tapi saya ada beras 1 kg bu, bagaimana bu” kemudian penjual “iya 
bu boleh” pembeli menayakan kepada penjual “ini ditimbang dulu 
atau gimna buk”, penjual menjawab “tidak bu, kita percaya kepada 
pembeli dengan menukarkan beras dengan sayuran82” 
 
                                                            
       82 Ibu Tani, Penjual, Wawancara Pribadi, pada tanggal 23 November 2019. 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK SISTEM BARTER DI DESA GEDANGAN 
KALIWULUH, KECAMATAN KEBAKKRAMAT, KABUPATEN 
KARANGANYAR DITINJAU DARI HUKUM ISLAM. 
 
A. Praktik dengan Sistem Barter di Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. 
 
Pada bab ini berisi analisis hasil penelitian yang dilakukan di desa 
Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karaganyar 
peneliti dapat menyimpulkan praktik jual beli dengan sistem barter yang 
sesuai dengan hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti sebagai 
berikut: 
1. Menurut hasil wawancara ibu Siyem sebagai pembeli dalam melakukan 
jual beli dengan sistem barter beliau terlebih dahulu bertanya kepada 
pembeli mau atau tidak beras ditukarkan dengan sayuran, penjual 
memperbolehkan dan penjual tidak bertanya kepada pembeli harga 
beras 1 kg nya berapa yang terpenting kebutuhan pembeli terpenuhi 
dengan menukarkan beras dengan sayuran. 
2. Menurut hasil wawancara ibu Yat sebagai pembeli dalam melakukan 
jual beli dengan sistem barter beliau bertanya kepada penjual bisa tidak 
beras ditukar dengan sayuran. jika barang yang akan ditukarkan itu 
bagus maka diharga Rp. 9.000,-/kg , jika beras yang akan dipertukarkan 
itu jelek dan campuran antara beras yang baik dan jelek maka diharga 
Rp. 8.000,-/kg 
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3. Menurut hasi wawancara ibu Semi sebagai pembeli dalam melakukan 
jual beli dengan sistem barter beliau bertanya terlebih dahulu boleh 
tidak beras ditukar dengan sayuran, penjual memperbolehkan, penjual 
menjelaskan bahwa beras yang ditukarkan tidak ditimbang terlebih 
dahulu karena pembeli sudah menakar beras dengan batok kelapa 
terlebih dahulu sebelum di bawa ke penjual, jika beras itu kurang dari 
1 kg penjual ikhlas dan dianggap tolong-menolong satu yang lain dan 
jika kurang dari 1 kg pembeli juga sudah ikhlas, dalam tersaksi ini 
sudah jelas antara kedua belah pihak antara penjual dan pembeli sudah 
mempunyai kesepakatan di awal sebelum melakukan jual beli. 
4. Menurut hasil wawancaa ibu Tami sebagai penjual dalam melakukan 
transaksi jual beli dengan sistem barter bahwa penjual menawarkan 
kepada pembeli bahwa sayuran saya bisa ditukarkan dengan beras, 
beras yang dihargai Rp. 9.000,-/kg bisa di tukarkan dengan sayuran 
tempe, tahu, kangkung dan sebagainya. 
5. Menurut hasil wawancara ibu Tani sebagai penjual dalam melakukan 
transaksi jual beli dengan sistem barter bahwa penjual menawarkan 
kepada pembeli sayuran kepada pembeli, dan penjual juga menjelaskan 
kepada pembeli beras yang akan di berterkan tidak ditimbang terlebih 
dahulu karena penjual percaya kepada pembeli. 
Dalam transaksi ini sudah jelas bahwa yang dilakukan antara penjual 
dan pembeli sudah saling percaya kepada satu sama yang lain dalam 
melakukan jual beli secara berter, terdapat juga kejalasan dalam barang 
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yang akan ditukar dalam jual beli dengan sistem barter. Kejelasan disini 
mengenai barang yang ditukarkan beras berapa kg, karena sebelum 
beras dibawa ke pejual ditakar dulu dengan menggunakan batok kelapa, 
jika baras yang ditukarkan itu lebih maka penjual menggunakan prinsip 
tolong menolong dan jika kurang begitu juga dengan menggunakan 
prinsip tolong menolong dan ikhlas. Dengan menggunakan prinsip itu 
maka sudah memiliki kejelasan antara kedua belah pihak. Sehingga 
tidak menimbulkan gharar ketidak pastian antara kedua belah pihak dan 
tidak ada keterpaksaan salah satu pihak dan tidak ada yang dirugikan 
dalam transaksi barter. 
B. Analisis Praktik Sistem Barter di Desa Gedangan Kaliwuluh, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar dalam Tinjauan 
Hukum Islam.  
Salah satu aktivitas muamalah yang sering bahkan selalu dilakukan 
oleh setiap orang adalah akad jual beli. Jual beli merupakan salah satu 
bentuk muamalah yang menjadi konsep dasar berbisnis, karena subtansi 
dunia bisnis atau perdagangan tidak lain adalah jual beli yang kemudian 
dikembangkan dengan model-model bisnis yang sesui dengan 
perkembangan sosial dan ekonomi.83 Dasar hukum jual beli boleh, maka 
jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang 
memiliki nilai, yang satu menerima benda dan pihak lainnya menerima uang 
                                                            
       83 Harun, “Fiqh Muamalah”, (Surakarta:Muhammadiyah University Press, 2017), hlm.65 
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sebagai kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 
yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.84 
 
 ُئِبَّنلا ىَهَـن–  اللها ىلص ملس و هيلع–  ِق اَحُمْلا ِنَع  ِةَنَـبَازٌمْلاَو  
“ Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari jual beli muhaqolah dan 
muzabanah: (HR. Bukhori no. 2187 dan Muslim no. 1536) 
 
Namun ada bentuk jual beli yang diperbolehkan padahal semisal dengan 
Muzabanah dan muhaqolah yaitu yang dikenal dengan jual beli ‘aroya. 
‘Aroya adalah menukar kurma basah dengan kurma kering di saat ada hajat 
(butuh). Ibnu Hajar berkata, 
 
 ُز وَُتج َلا ُّرلا َلىإ يَِترْشُمْلا ِةَج اَِلح ْوَأ ِعْيَـبْلا َلىِإ ِطِئ َاْلحا ِبِح اَص ِةَج َاِلح َّلاِإ ةَِّيرَعْلا
 ِبَط 
“Tidak boleh melakukan transaksi ‘aroya kecuali dalam keadaan hajat yaitu 
si penjual sangat butuh untuk menjual atau di pembeli sangat butuh untuk 
mendapat kurma basah. 
 Dengan melihat hukum barter bahwa haram dalam melakukan barter 
karena dalam hadist itu dijelaskan bahwa pertukaran kurma basah dengan 
kurma kering tidak diperbolehkan, kecuali dalam keadaan yang sangat 
dibutuhkan antara penjual dan pembeli. 
                                                            
       84 Masjupri, “Fiqh Muamalah”, (Sleman:Asnalitera, 2013), hlm.96 
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 Dalam Desa Gedangan kaliwuluh dalam melakukan pertukaran 
antara beras dan sayuran itu sesuai dengan hadist diatas karena kedua belah 
pihak antara penjual dan pembeli saling membutuhkan satu sama yang lain 
nya untuk memenuhi kebutuhannya, dimana pembeli membutuhkan 
makanan pokok untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya seperti sayuran, 
tempe dll, sedangan pembeli juga membutuhkan agar sayuran tejual laku 
dan mendapatkan beras. maka dari itu transaksi barter yang dilakukan Desa 
Gedangan Kaliwuluh diperbolehkan dan tidak temasuk haram dalam 
melakukan barter. 
Dalam jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus terpenuhi, 
begitupula dengan jual beli dengan sistem barter  juga harus memenuhi 
rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh syara’ diantaranya adalah: 
1. Penjual dan pembeli 
Penjual dalam parktik jual beli dengan sistem barter merupakan 
orang yang memiliki barang (sayur-sayuran dll), sedangkan pembeli 
disini merupakan warga masyarakat desa Gedangan Kaliwuluh. Pihak 
penjual dan pembeli sudah memiliki kemampuan untuk melakukan 
aktivitas jual beli, yakni dengan kondisi yang berakal sehat tidak gila, 
kehendak sendiri dalam melakukan transaksi jual beli dengan sistem 
barter dan baliq serta memiliki kemapuan sendiri untuk memilih, 
dikarenakan tidak sah apabila dikatakan oleh anak kecil. Selain itu kedua 
belah pihak antara penjual dan pembeli memiliki kecakapan bertindak 
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(berakal) sehingga dapat dipertanggungjawabkan perbuatannya secara 
hukum. 
2. Adanya Objek akad. 
Di desa Gedangan Kaliwuluh, semua barang dalam transaksi barter 
merupakan barang-barang pokok dalam kehidupan sehari-hari seperti 
beras dengan sayuran. Maka tentulah barang-barang tersebut merupakan 
barang yang suci dan dapat dimanfaatkan, dapat diketahui oleh penjual 
dan pembeli baik dari jumlah, timbangan dan kualitasnya, barang milik 
sendiri dan barang itu dapat diketahui oleh penjual dan pembeli. 
Sehingga dalam melakukan jual beli dengan sistem barter di Desa 
Gedangan Kaliwuluh sama-sama mengetahui barang yang akan di 
barterkan. 
3. Ijab dan Qabul 
Ijab adalah perkataan penjual yang menyatakan barang ingin 
dijual/ditukar. Kabul merupakan ucapan pembeli yang menandakan dia 
menerima barang yang ingin dibelinya. Ijab qabul disini bahwa artinya 
kesepakatan antara keduanya. Di desa Gedangan Kaliwuluh sudah 
menerapkan ijab qabul dalam jual beli. Maka dengan itu di desa 
Gedangan Kaliwuluh sudah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli. 
Dengan adanya jual beli yang dilarang dan diperbolehkan dalam 
islam, bahwa di Desa Gedangan Kaliwuluh menjual barang yang 
diperbolehkan dalam Islam yaitu dengan menukarkan beras dengan 
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sayuran. Barang yang ditukarkan termasuk halal dan dapat dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing saling tolong 
menolong satu sama yang lain, supaya mereka saling tolong menolong, 
tukar-menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidung 
masing-masing, baik dalam jual beli, sewa-menyewa, bercocok tanam, 
atau sejenis yang lain baik dalam kepentingan sendiri maupun untuk 
kemaslahatan umum. Namun yang dimaksud tukar-menukar disini ialah 
barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang 
ditentukan.85 
Transaksi barter di Desa Gedangan Kaliwuluh dilakukan dengan 
adanya kesepakatan kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan 
dalam melakukan transaksi. Dengan demikian transaksi tersebut sudah 
memenuhi hukum muamalah dalam islam. Mereka juga mengutamakan 
prinsip saling tolong menolong dalam melakukan praktik jual beli barter. 
Sesuai dengan ayat Al-Quran (Q.S An-Nisa[4]:29) 
 ًةَراَِتج َنوُكَت َنوُكَت نَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْـيَـب ْمُكَلاَوَْمأ ْاوُلُكَْأت َلا اوُنَمآ َنيِذَلا اَهـُّيَآ َاي
.اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهّللا َّنِإ ْمُكَسُفَنأ ْاوُلُـتْقَـت َلاَو ْمُكنًم ٍضَارَـت نَع 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 
                                                            
       85 Rasjid Sulaiman, “Fiqh Islam”,(Bandung:Sinar Baru Algensido,2014), hlm.278 
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janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
 
Sesui dengan ayat tersebut penjelasan bahwa terdapat suka sama 
suka dalam melakukan jual beli tidak ada paksaan anara kedua belah 
pihak antara penjual dan pembeli.  
Di Desa Gedangan Kaliwuluh dalam melakukan transaksi jual beli 
dengan sistem barter tidak ada paksaan dan suka sama suka antara kedua 
belah pihak. Jika terjadi takaran yang tidak sesuai dengan barang yang 
akan ditukarkan maka antara kedua belah pihak saling tolong menolong 
untuk memenuhi kebutuhannya agar bisa tercapai.  
Urf merupakan segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia 
karena telah menjadi kebiasaan atau tradisi baik bersifat perkataan, 
perbuatan atau dalam kaitanya meninggalkan perbuatan tertentu, sekalius 
disebut adat.86 
Dalam masyarakat Desa Gedangan Kaliwuluh melakukan transaksi 
bareter sudah menjadi kebiasaan (Urf) untuk mencapai kebutuhannya 
dimana jika masyarakat Desa Gedangan tidak memeliki uang untuk 
membeli kebutuhan yang diinginkan tidak capai maka melakukan 
transaksi barter untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat 
Desa Gedangan melakukan transaksi barter kuran lebih 1 tahun. 
Menurut ahli fiqih Islam Barter merupakan tukar-menukar arang 
yang terjadi tanpa perantara uang, pertukaran diartikan sebagai 
                                                            
       86 Sudirman,”Fiqh Kontemporer”,(CV BUDI UTAMA: Yogyakarta, 2018), hlm. 275 
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pemindahan barang seseorang dengan cara menukarkan barang-barang 
tersebut dengan barang berdasarkan keikhlasan/kerelaan.87 
Masyarakat desa Gedangan Kaliwuluh dalam melakukan jual beli 
dengan sisem barter sudah susai dengan pengertian barter yaitu dengan 
berdasarkan kerelaan kedua belah pihak dalam jual beli. Masyarakat desa 
Gedangan Kaliwuluh sudah menerapkan bahwa jika barang yang 
ditukarkan tidak sesui antara barang yang ditukarkan dan tidak ditimbang 
terlebih dahulu maka kedua belah pihak sudah merelakan/keikhlasan 
dengan prinsip tolong-menolong untuk memenuhi kebutuhannya agar 
tercapai. 
Berdasarkan paparan diatas bahwa peneliti menyimpulkan bahwa 
sistem barter yang terjadi di Desa Gedangan Kaliwuluh, Kebakkramat 
Karanganyar, kabupaten Karanganyar menggunakan asas kekeluargaan 
dan saling tolong-menolong antara kedua belah pihak. Karena kedua 
belah pihak antara penjual dan pembeli dapat saling memahami 
kebutuhannya, mereka saling percaya mengenai timbangan dan takaran 
barang yang akan ditukarkan dengan barang yang lain. 
Namun masyarakat desa Gedangan Kaliwuluh sudah terbiasa 
melakukan jual beli beras dengan sayuran untuk memenuhi 
kebutuhannya, dengan itu juga desa Gedangan sudah sesui dengan 
hukum Islam sesuai hadist riwayat HR. Ahmad diatas, yang mana 
                                                            
       87 Gemala Dewi,dkk,”Hukum Perikatan Islam di Indonesia”,( Depok:Prenadamedia Group, 
2005), hlm. 99 
67 
 
 
 
pertukaran barang yang berlainan jenis dalam takaran berbeda asalkan 
kedua belah pihak saling rela dan merasa tidak ada yang dirugikan 
keduanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
68 
 
BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan diatas tentang praktik 
jual beli dengan sistem barter dalam perspektif hukum Islam studi kasus di 
Masyarakat Desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan Kebakkramat, 
Kabupaten Karanganyar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik sistem barter di masyarakat Desa Gedangan Kaliwuluh sudah 
dilakukan sudah lama untuk memenuhi kebutuhannya. Barter yang 
dilakuakan oleh masyarakat Desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar berupa pertukaran antara baras 
dengan sayuran. Masyakarat yang sudah saya wawancarai bahwa 
pembeli sebelum menukarkan beras ditakar dulu dengan menggunakan 
batok kelapa dan penjual tidak menimbang kembali beras yang akan 
ditukarkan dengan sayuran, karena kedua belah pihak antara penjual 
dan pembeli sudah rela atau ikhlas jika beras yang ditukarkan itu kurang 
atau lebih dan tidak sesuai barang yang dibarterkan. Masyarakat Desa 
Gedangan Kaliwuluh memiliki prinsip tolong-menolong saling 
membantu agar terpenuhui kebutuhannya, dan jika barang yang 
ditukarkan itu jelek atau campuran beras jelek maka dihargai lebih 
murah dari harga asli beras per kg nya.  
2. Praktik sistem barter ditinjau dari hukum Islam bahwa masyarakat Desa 
Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan Kebakkamat, Kabupaten 
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Karanganyar sudah sesuai dengan dasar hukum barter karena saling 
membutuhkan satu sama yang lain itu memenuhi kebutuhan sehari-
harinya, begitu juga dengan rukun dan syarat jual beli juga sudah sesuai 
yaitu terdapat penjual (sayuran) dan pembeli (masyarakarat Desa 
Gedangan), barang yang dijualbelikan juga jelas dan bukan barang yang 
haram yaitu sayuran. Ijab dan qabul juga sudah dilakukan oleh kedua 
belah pihak setelah ada kesepakatan di awal. Mengenai timbangan yang 
tidak sesuai dengan barang yang ditukarkan dan timbangan kurang atau 
melebihi sudah diketahui oleh kedua belah pihak sebelum melakukan 
transaksi jual beli barter, begitu juga dengan barang yang ditukarakn 
jelek maka maka ada pengurangan harga dari harga asli yang sudah 
diketahui oleh kedua belah pihak, dan jual beli dengan sistem barter 
termasuk jual beli yang di perbolehkan dalam Islam karena yan 
diperjualbelikan itu barang yan halal dan tidak barang yang haram. 
B. Saran 
1.  Dengan memperkuat dan mempertahankan jual beli dengan sistem 
barter di masyarakat desa Gedangan Kaliwuluh, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar sesuai dengan hukum Islam dan 
tidak boleh bertentangan dengan syariat Islam. 
2. Bagi penjual seharusnya tetap menimbang beras yang ditukarkan dengan 
barang yang diperlukan agar lebih jelas dan tidak menimbulkan 
gharar(ketidakpastian). 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
No Bulan Septembe
r 
Oktober November Desember Januari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X                  
2 Konsultasi  X X   X  X X X X X X X X      
3 Revisi 
Proposal 
 X X    X X  X  X X X X X     
4 Pengumpula
n Data 
           X X        
5 Analisis Data             X X       
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              X X     
7 Pendaftaran 
Munaqasyah 
                 X   
8 Munaqasyah                    X
9 Revisi 
Skripsi 
                   X
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN WAWANCARA PENJUAL 
 
1. Apa yang melatar belakangi anda menerima jual beli secara barter antara 
beras dengan sayuran ? 
2. Bagaimana cara anda mengetahui berapa kg yang akan dipertukarkan 
antara beras dengan sayuran? 
3. Apakah dengan transaksi barter antara beras dengan sayuran itu 
termasuk adil ? 
4. Apakah anda mengalami kerugian dengan jual beli barter antara beras 
dengan sayuran? 
5. Bagaimana jika beras yang ditukarkan dengan sayuran itu tidak 
mencapai harga dengan sayuran? 
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LAMPIRAN 3  
PEDOMAN WAWANCARA PEMBELI 
 
 
1. Apa yang melatar belakangi anda melakukan jual beli barter beras 
dengan sayuran? 
2. Apakah anda pernah terjadi ketidak sesuian dalam transaksi jual beli 
barter ? 
3. Bagaimana cara anda menukarkan barang beras dengan sayuran ? 
4. Akad apa yang digunakan dalam transaksi jual beli dengan sistem barter 
antara beras dengan sayuran ? 
5. Sudah beberapa lama anda melakukan transaksi jual beli dengan sistem 
barter antara beras dengan sayuran? 
6. Apakah anda mengalami ketidak adilan dalam transaksi jual beli barter 
antara beras dengan sayuran? 
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Lampiran 4 
Monografi Desa/Kelurahan Kaliwuluh 
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LAMPIRAN 5 
FOTO DAN WAWANCARA KEPADA PENJUAL 
 
 
Gambar 1 : Foto bersama Ibu Tani sebagai penjual, wawancara dilakukan pada 
hari senin pukul 06.00 pagi di halaman rumah warga Desa Gedangan Kaliwuluh 
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Gambar 2: wawancara kepada Ibu Tani sebagai penjual, wawancara dilakukan 
pada hari senin pukul 06.00 pagi di halaman rumah warga Desa Gedangan 
Kaliwuluh 
 
 
Gambar 3: toko penjual ibu Tami 
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Gambar 4: Foto dan wawancara bersama ibu Tami sebagai penjual dilakukan 
wawancara pada hari Rabu pukul 17.00  
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Gambar 5 : Tempat Penjual ibu Tami yang  melakukan transaksi barter dengan pembeli 
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